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ABSTRAK

Widyaningrum Badiatus Sholihah D01215113 : Pengaruh pola asuh orang
tua terhadap sikap disiplin siswa di MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Pola asuh
adalah merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik
anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak anak nya.
Orang tua bertugas mengajarkan soal hidup dan niai-nilai kehidupan, sementara di
sekolah para guru bertugas mengajarkan ilmu pengetahuan. Namun perbedaan
pola asuh tersebut hanya merupakan salah satu faktor yang membentuk
kepribadian meraka. Dengan demikian, ada beberapa faktor yang lebih penting
yang perlu diperhatikan yaitu perhatian, kedisiplinan, termasuk kewibaaan yang
dimunculkan oleh orang tua.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh orang tua
siswa, untuk mengetahui sikap disiplin siswa, untuk mengetahui adakah pengaruh
pola asuh orang tua terhadap sikap disiplin siswa MA Nurul Huda Sedati
Sidoarjo. Penelitian yang dilakukan ini tergolong pada penelitian kuantitatif.
Adapun hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah Ha dan Ho. Untuk
memperoleh keterangan data yang dibutuhkan penulis menggunakan metode
angket, observasi, interview, dan dokumentasi. Namun yang lebih dominan
menggunakan metode pemberian angket sebagai metode pokok.

Data yang di peroleh dari data angket kemudian di analisis dengan menggunakan
teknik analisis data rumus prosentase dan chi kuadrat yang disimpul kan sebagai
berikut:

1. Pola asuh orang tua siswa MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo sangat kurang hal
ini dapat penulis buktikan dari hasil perhitungan dengan teknik analisis
prosentase diperoleh hasil 39,68%, yang menunjukan bahwa pola asuh orang
tua tergolong kurang baik karena berada kurang dari 40%

2. Sikap disiplin siswa di MA Nurul Huda Sedati sidoarjo memiliki sikap
disiplin rendah penulis dapat membuktikan dengan tabel sikap disiplin
rendah dengan hasil prosentase sikap disiplin rendah yang paling tinggi
62,26%

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan teknik chi kuadrat diperoleh
Diperoleh hasil C= 0,767 dengan Cmaks 0.812 dari hasil perhitumgan
koefesien kontingensi dicari intepretasi dengan cara /c maks %% /og12 = 0,944
dilihat dari pedoman untuk memberikan interpretasi tingkat hubungan pada
interval koefesien (0,80-1.000) termasuk tingkat hubungan sangat tinggi
Merujuk pada rumus di atas,dapat dilihat dengan dk=4 (a:: 0,05) adalah 9,488.
Berdasarkan dari hasil perhitungan maka diketahui, nilai Chitung 76,13 < X?
tabel 9,488, maka hasilnya adalah HO ditolak dan H1 diterima, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara jalur pola asuh orang tua dengan
sikap disiplin siswa

Kata kunci : Pola asuh orang tua, sikap disiplin siswa, MA Nurul Huda Sedati
Sidoarjo
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A

BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pola asuh adalah merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh orang
tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai pewujudan dari rasa tanggung
jawab kepada anak-anaknya. Anak pada dasarnya amanat yang harus
dipelihara dan keberadaan anak itu merupakan hasil dari buah kasih sayang
antara ibu dan bapak yang diikat oleh tali perkawinan dalam rumah tangga
yang sakinah sejalan dengan harapan islam. Mansur menyimpulkan bahwa
pola asuh yang dilakukan orang tua sama dengan bagaimana seorang yang
memimpin suatu individu maupun kelompok, karena pada dasarnya orang tua
bisa disebut sebagai pemimpin sebagaimana devinisi kepemimpinan.t

Mengasuh anak adalah mendidik dan memelihara anak, seperti
mengurus makannya, pakainanya dan kebersihannya dalam periode pertama
sampai dewasa. Keluarga merupakan “jaringan sosial” yang terpenting bagi
anak pada masa-masa awal kehidupan. Sehingga hubungan dengan keluarga
merupakan landasan sikap terhadap orang, benda dan kehidupan secara
umum. 2 Kingsley Price dalam bukunya Mansur mengungkapkan: sebagai
orang tua dalam membimbing anak-anaknya harus menggunakan seni dalam

mengorganisasikan pola asuh dan dalam memotivasi anak-anaknya dalam

1 Mansur, “Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.350-

351

2 Arini Hidayat, “televisi dan perkembangan sosial anak”. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), h.

41
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keluarga untuk mencapai tujuan akhir sesuai dengan tujuan pendidikan islam
itu sendiri yakni mencapai manusia insan kamil.

Beberapa pola keluarga tentunya juga sangat besar pengaruhnya
terhadap arah perkembangan anak, seperti keluarga inti, keluarga kecil (
dengan tiga anak), keluarga dengan orang tua yang muda, keluarga dengan
ibu yang bekerja, keluarga dengan orang tua tunggal, keluarga dengan orang
tua asuh, keluarga angkat, keluarga antar ras, dan antar agama. Orang tua
adalah orang terdekat yang merupakan pendidik pertama dan utama bagi
seorang anak. Karena sebelum memasuki usia prasekolah dan usia sekolah,
seorang anak sudah menerima pendidikan soal nilai-nilai hidup dari orang
tua. Adapun guru di sekolah, guru les, dan guru-guru ditempat lain hanyalah
seorang pendamping. 3

Peranan orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar
pendidikan, sikap, keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi
pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk
mematuhi peraturan dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan. Selain itu
peranan keluaga yaiut mengajarkan nilai dan tingkah laku yang sesuai
diajarkan disekolah.

Selain itu para orang tua dapat mempengaruhi kepribadian anak-
anaknya secara signifikan melalui berbagai macam hal yang merakla lakukan
dan yang tidak mereka lakukan dan yang tidak boleh mereka lakukan.
Beberapa hal dari orang tua yang dapat berpengaruh yaitu adalah salah

satunya pola asuh orang tua. Pola asuh yang berbeda-beda berkaitan erat

3 Fatchurrahman, dkk, “Strategi Membangun Sinergi Guru dan Orang Tua Siswa”, Yogyakarta:
PT Citra Aji Parama, 2012), h.66



dengan sifat kepribadian yang berbeda-beda pada anak. Dalam hal ini para
ahli membaginya dalam tiga bagian yaitu demokrasi, otoriter dan liberal. Dari
ketig jenis pola asuh, menurut beberapa ideal bagi sebagian besar anak adalah
pola asuh otoritatif. Orang tua dengan pola asuh otoritatif menghadirkan
lingkungan rumah yang penuh kasih dan dukungan, memberikan harapan dan
standar tinggi pada prestasi, memberikan penjelasan mengapa suatu prilaku
dapat diterima atau tidak diterima, menegakkan aturan- aturan keluarga
secara konsisten, melibatkan anak dalam pengambilan keputusan dan
menyediakan kesempatan bagi anak untuk menikmati kebebasan berperilaku
seperti seusianya.*

Demikian peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak-
anaknya baik dalam sudut tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan
maupun tinjauan individu. Disiplin dipahami sebagai perilaku dan tata tertib
yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan atau perilaku yang diperoleh dari
pelatihan.® Disiplin itu suatu kata yang pasti terucap ketika terjadi
pelanggaran-pelanggaran terhadap suatu kebijakan yang telah digariskan.
Pelanggaran terhadap apa saja bisa terjadi dimana-mana. Demikian pula yang
melakukan bisa siapa saja. Entah dia itu anak kecil atau dewasa, orang besar
atau orang kecil, orang baik atau orang urakan.

Tujuan dari disiplin adalah untuk membina anak agar belajar
menguasai dirinya yang kemudian penguasaan diri itu dapat bermanfaat

baginya. Sikap disiplin dapat bermanfaat kepada anak ketika diterapkan

4 Eva Lupita, “Pengantar Psikologi Pendidikan™, (Yogyakarta: PT Pustaka Insani Madani, 2012),
h. 239
5> Thomas gordon, “mengajar Anak Disiplin Diri”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996),

h.3



secara benar tujuan terpenting dalam mengasuh anak bukan hanya ketaatan
dari anak melainkan mendidik anak menjadi lebih dewasa independen dan
bertanggungjawab. Tujuan orang tua mendidik anak agar bisa hidup secara
efektif ketika bermasyarakat. Tentunya kedisiplinan itu diarahkan
sebagaimana membangun perilaku positif pada anak. Disiplin perlu
ditegakkan, dengan catatan, tujuan utama penegakan disiplin adalah untuk
mengubah perilaku negatif, bukan untuki membuktikan siapa yang benar atau
salah. Selebihnya, orang tua perlu melakukan pendekatan agar mendorong
perubahan perilaku, meminimalkan konflik dan membuat anak mampu
memetik sebuah pelajaran berharga tentang hidup.

Kebutuhan akan disiplin sebenarnya ditimbulkan dari rasa takut diri
sendiri, karena sadar bahwa diri sendiri memiliki banyak keterbatasan dan
naluri negative. Tanpa disiplin bisa dibayangkan apa yang terjadi dengan
naluri negatif itu. Disiplin diperlukan supaya orang survive dalam kehidupan
atau bertahan lama dan berhasil dalam kehidupan. Tujuan utama orang tua
mendisiplinkan anaknya adalah agar si anak tidak sampai celaka selain itu
agar dapat menekan naluri negatif misalnya serakah. Orang tua sebagai
pembina tidak boleh lupa untuk membina diri sendir. Berdisiplin itu berlaku
sepanjang usia bukan hanya untuk anak-anaki saja. Dalam banyak hal orang
tualah yang lebih berdisiplin daripada anak, karena memberi contoh dengan
perbuatan sendiri merupakan salah satu cara pendisiplinan yang efektif.

Baik buruknya disiplin tergantung pada pelaksanaanya, dan

persesuaiannya dengan situasi dan kondisi. Tentu saja aturan dan tata tertib

6 V. Lestari, “Membina Disiplin Anak™, (Jakarta: Pondok Press, 1984), h.6



seperti teori-teori yang tertera diatas kelihatan sempurna dan ideal, tetapi
untukpelaksaannya masih membutuhkan penyesuaian. Dengan penyesuaian
itu orang tua harus bersikap fleksibel. Sikap fleksibel penting bagi orang tua
untuk meletakkan dasar-dasar bagi disiplin diri yang sehat. Bila disiplin itu
terlampau keras, ketat dan tanpa memandang faktor-faktor maka
kegunaannya bisa berakibat buruk.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, sekolah MA Nurul
Huda Sedati memiliki peraturan atau tata tertib disiplin yang baik. Namun
masih saja ditemukan siswa yang datang terlambat, tidak memakai atribut
yang sesuai, kaos kaki tidak berwarna putih, mengerjakan pekerjaan rumah
disekolah dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya disiplin siswa
dalam aktifitas belajar karena itu juga mempengaruhi pada tingkat
kedisiplinan siswa. Kewajiban siswa sebagai warga sekolah yaitu disiplin dan
mematuhi tata tertib sekolah. Sekolah mengajarkan kepada siswa untuk
belajar menghormati dan mentaati peratiran sekolah misalnya datangsekolah
tepat waktu, mengerjakan pekerjaan rumah dll. Kedisiplinan siswa disekolah
bukan hanya untuk mematuhi peraturan yang ada disekolah saja, melainkan
juga disiplin dalam aktivitas belajar.

Banyak faktor yang mempengaruhi disiplin dalam aktifitas belajar
siswa seperti pendidik atau guru, perhatian dari orang tua, situasi lingkungan
belajar. Anak akan disiplin jika orang disekitarnya juga disiplin, maka dengan
sendirinya anak akan terbiasa melakukan kedisiplinan dalam setiap

aktifitasnya, hal ini menunjukkan bahwa peran siswa sangat penting dalam

" Ibid, h.8



mencapai disiplin dalam aktifitas belajar untuk mengoptimalkan aktifitas
belajar yang lebih baik, serta menanamkan sikap disiplin pada siswa baik dari
pokla asuh orang tua maupun guru. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap
sikap disiplin siswa.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti dapat meurumuskan masalah sebagai beriukut:
1. Bagaimana pola asuh orang tua di MA Nurul Huda Sedati ?
2. Bagaimana sikap disiplin siswa di MA Nurul Huda Sedati?
3. Apakah pola asuh orang tua berpengaruh terhadap sikap disiplin siswa di
MA Nurul Huda Sedati?
C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang akan dicapai antara lain:
1. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua di MA Nurul Huda
Sedati
2. Untuk mengetahui bagaimana sikap disiplin siswa di MA Nurul Huda
Sedati
3. Untuk mengetahui apakah pola asuh orang tua berpengaruh terhadap
sikap disiplin siswa di MA Nurul Huda Sedati
D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang akan didapat antara lain:

1. Manfaat teoritis



Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman dalam
menganalisis permasalahan dibidang pendidikan dan memperluas
pengetahuan peneliti mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap
sikap disiplin siswa.

. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Akan lebih mengetahui dan memperluas pengetahuan peneliti
mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap disiplin siswa
di sekolah MA Nurul Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo.
b. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
bapak ibu guru sekolah mengenai pengaruh pola asuh orang tua
terhadap sikap disiplin siswa. Kemudian diharapkan dengan adanya
penelitian ini, informasi yang diperoleh dapat digunakan oleh bapak
ibu guru disekolah sebagai bahan dalam membentuk sikap disiplin
siswa sehingga dapat mengemnagkan rasa tanggung jawab siswa dan
menumbuhkan moralitas yang lebih baik dimasa depan siswa
c. Bagi orang tua
Dapat memberikan wawasan tentang kedisiplinan anak dengan
menanamkan sikap disiplin anak menggunakan pola asuh yang sesuai
dengan kondisi anak, sehingga anak dapat menunjukan kepribadian
yang baik, sikap bertanggung jawab, taat terhadap tata tertib dan
peraturan yang ada dilingkungan sekitar baik dirumah masyarakat

maupun disekolah.



E. BATASAN MASALAH
Mengingat luasnya pembahasan tentang pelaksanaan pola asuh orang
tua terhadap sikap disiplin siswa di sekolah MA Nurul Huda Kalanganyar
Sedati Sidoarjo. Maka untuk mempermudah penelitian ini, peneliti membatasi
masalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pola asuh orang tua terhadap sikap disiplin siswa yang
dimaksud adalah bagaimana pola asuh orang tua.
2. Siswa yang menjadi objek penelitian yaitu siswa di sekolah MA Nurul
Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo.

F. DEFINISI OPERASIONAL

Agar tidak menjadi kesimpangsiuran tentang makna istilah yang di
gunakan dalam judul skripsi ini, maka perlu di jelaskan sebagai berikut :
1. Pola asuh orang tua
Pola asuh adalah merupakan cara terbaik yang dapat di tempuh
orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa
tanggung jawab kepada anak-anaknya.
2. Sikap disiplin
Disiplin dipahami sebagai perilakuu dan tata tertib yang sesuai dengan
peraturan dan Kketetapan atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan
Kedisiplinan Siswa. Kedisiplinan siswa merupakan suatu sikap yang teratur
tanpa adanya pelanggaran yang dapat merugikan pihak manapun terhadap
individu dan lingkungan sekitarnya. Belajar akan memperoleh keberhasilan
apabila siswanya disiplin, namun akan lebih baik apabila disiplin tersebut

tumbuh karena kesadaran yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri, dan



ketika belajar siswa otomatis akan melaksanakan kegiatan belajar dengan
teratur dan bersungguh- sungguh tanpa adanya paksaan. Sehingga suasana
belajar di kelas akan lebih kondusif dan lebih nyaman yang menyebabkan
pengoptimalan potensi dan prestasi siswa akan lebih mudah untuk dicapai.
Tu"u (2004: 91) dalam penelitiannya mengenai disiplin sekolah menemukan
indikator yang menunjukkan pergeseran/perubahan hasil belajar siswa
sebagai konstribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah. Indikator
tersebut meliputi: (1) dapat mengatur waktu belajar di rumah, (2) rajin dan
teratur belajar, (3) perhatian yang baik saat belajar di kelas, (4) ketertiban
diri saat belajar. Setyaningrum (2011: 12) menjelaskan bahwa dalam
penelitiannya mengenai kedisiplinan membagi 3 macam aspek kedisiplinan,
yaitu: (1) perilakun kedisiplinan di dalam kelas, (2) perilaku kedisiplinan di
luar kelas (lingkungan sekolah), dan (3) perilaku kedisiplinan di rumabh.
Siswa yang masuk Kkelas tepat waktu memiliki keuntungan untuk
mendapatkan informasi lebih banyak. Diharapkan dengan mendisiplinkan
diri dalam belajar, siswa mampu meningkatkan prestasi belajarnya.
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bab | : Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat, batasan masalah, definisi operasional,
sistematika pembahasan.
Bab |1 : Landasan Teori yang berisi tentang pengertian pola asuh
orang tua yang terdiri dari pengertian pola asuh orang tua, macam-macam

pola asuh orang tua, faktor-faktor pendorong orang tua terhadap pendidikan,
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sedangkan pengertian tentang sikap disiplin terdiri dari pengertian disiplin,
cara menanamkan sikap disiplin dan manfaat dari sikap disiplin

Bab 111 : menguraikan tentang metodologi penelitian yang meliputi:
desain penelitian, jenis penelitian, variabel penelitian, populasi sampel dan
teknik sampling, jenis dan sumber data, metode instrumen pengumpulan data,
analisis data, hipotesis penelitian.

Bab IV  : Laporan Penelitian meliputi gambaran umum obyek
penelitian, penyajian data dan analisis data

Bab V - penutup, dalam bab ini terdiri atas kesimpulan dan Saran

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian akhir
dari penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan

dalam penelitian



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan tentang Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian pola asuh orang tua

Secara etimologi, pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang
artinya pemimpin, pengelola, pembimbing, sehingga “pengasuh” adalah
orang yang melaksanakan tugas membimbing, memimpin atau
mengelola. Pengasuhan yang dimaksud disini adalah mengasuh anak.
Mengasuh anak adalah mendidik dan memelihara anak, seperti mengurus
makannya, minumnya, pakaiannya, dan kebersihannya dalam periode
pertama sampai dewasa.® Dalam kamus Bahasa Indonesia di bukunya
lestari, pengasuhan berarti hal (cara, perbuatan) mengasuh. Didalam
mengasuh terkandung makna menjaga/ merawat/ membimbing/
membantu/melatih, memimpin/ mengepalai/ menyelenggarakan. Istilah
asuh dirangkaikan dengan asah dan asih menjadi asah- asih- asuh.
Mengasah yang berarti melatih agar memiliki kemampuan. Mengasihi
berarti mencitai dan menyayangi. Maka pengasuhan bertujuan untuk
meningkatkan atau mengembangkan kemampuan anak dengan di landasi
rasa kasih sayang tanpa pamrih yang murni merupakan tanggung jawab
orang tua.

Mengasuh anak adalah mendidik dan melihara anak, seperti
mengurus Mengasuh anak adalah mendidik dan memelihara anak, seperti

mengurus makannya, pakainanya dan kebersihannya dalam periode

8 Maimuna hasan, “pendidikan Anak Usia Dini”, (jogjakarta: Diva Press, 2009), h. 21
11
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pertama sampai dewasa. Keluarga merupakan “jaringan sosial” yang
terpenting bagi anak pada masa-masa awal kehidupan. Sehingga
hubungan dengan keluarga merupakan landasan sikap terhadap orang,
benda dan kehidupan secara umum.® Pola asuh adalah merupakan cara
terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya
sebagai pewujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak-anaknya. Anak
pada dasarnya amanat yang harus dipelihara dan keberadaan anak itu
merupakan hasil dari buah kasih sayang antara ibu dan bapak yang diikat
oleh tali perkawinan dalam rumah tangga yang sakinah sejalan dengan
harapan islam. Mansur menyimpulkan bahwa pola asuh yang dilakukan
orang tua sama dengan bagaimana seorang yang memimpin suatu
individu maupun kelompok, karena pada dasarnya orang tua bisa disebut
sebagai pemimpin sebagaimana devinisi kepemimpinan,© dari makna di
atas dapat di ketahui bahwa pola asuh mencakup pengertian yang luas,
mulai dari mengasuh anak sejak balita, hingga memilihkan sekolah dan
pendidikan yang tinggi untuk anak.

Ibnu katsir dalam tafsirnya menyebutkan,”bahwa diperintahkan
kepada kepala kelurga untuk menyuruh keluarganya yang terdiri dari
istri, anak-anak, saudara kerabat, budak dan para pelayan untuk taat

kepada allah, menghindari segala bentuk kemaksiatan kepada allah swt,

% Arini Hidayat, “televisi dan perkembangan sosial anak”. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), h.

41

10 Mansur, “Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

h.350-351
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mengajarkan keluarga dan mendidik mereka, dan menyeru mereka ke
jalan allah'!

Pola asuh yang dilakukan oleh orang tua sama dengan bagaimana
seorang yang memimpin suatu individu maupun kelompok, karna pada
dasarnya orang tua juga bisa disebut sebagai pemimpin sebagaimana
definisi kepemimpinan. Rosullullah SAW bersabda,”setiap dari kalian
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang imam adalah pemimpin dan dia bertanggung
jawab atas kepemimpinannya. Dan orang laki-laki adalah pemimpin
dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Dan
wanita adalah pemimpin dirumah suaminya, dan akan ditanya, diminta
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Dan, seorang pelayan
adalah pemimpin atas harta tuannya, dan ia akan dimintali
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya itu” (muttafaq ‘alaih)*?
anak pada dasarnya merupakan amant yang harus di pelihara, dirawat dan
keberadaan anak itu merupakan hasil dari buah kasih sayang antara ibu
dan bapak yang di ikat oleh tali perkawinan dalam rumah tangga yang
sakinah sejalan dengan harapan islam. Untuk itu perlu adanya pola asuh
yang tepat agar anak terarah dan menjadi anak yang didamba setiap

orang tua jika pola asuh yang diterapkan sesuai.

1 Abdullah Muhammad Ash-Shubbi,”Seni Mendidik dan Mengatasi Masalah Prilaku Anak
Secara Islami”,(Pustaka Al Fadhillah,2010),h.101
12 M. Fauzi Rachman,”Islamic Parenting”,(Jakarta: Erlangga, 2011),h. 9
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2. Macam-macam pola asuh orang tua
Pengasuhan memerlukan sejumlah kemampuan interpersonal dan
mempunyai tuntutan emosional yang besar, namun sangat sedikit
pendidikan formal mengenai tugas ini. Kebanyakan orang tua
mempelajari praktik pengasuhan dari mereka sendiri. Peran orang tua
direncanakan dan dikoordinasikan dengan baik dan peran lainnya dalam
kehidupan. Orang tua ingin anaknya tumbuh menjadi individu yang
dewasa secara sosial, namun mereka mungkin merasa frustasi dalam
berusaha menemukan cara terbaik untuk hal itu. Pola asuh yang berbeda-
beda berkaitan erat dengan sifat yang berbeda-beda pada anak. Beberapa
peneliti telah mengkaji beragam jenis pola asuh yang digunakan para
orang tua dalam mengasuh anak-anaknya. Dalam hal ini para ahli
membagi pola asuh kedalam empat bagian yaitu otoritatif, otoritarian,
permisif, dan acuh tak acuh.3
a. Pola asuh demokrasi
Pengasuhan demokrasi mendorong anak untuk mandiri
namun masih menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka.
Tindakan verbal membuat dan menerima sesuatu yang
dimungkinkan beserta bersikap hangat dan penyayang terhadap
anak. Orang tua seperti ini menginginkan agar anaknya mengetahui
betapa superior orang tuanya.

1) Dimensi mendorong anak agar mandiri

13 Eva Lupita, “pengantar Psikolog Pendidikan™, (Yogyakarta: Pedagigia), h. 239.
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Pada dimensi ini, Ayah dan Ibu responden mendorong
anak agar mandiri dalam melakukan hal apapun. Seperti dalam
melakukan kegiatan atau perjalanan tidak pernah diantar dan
orang tua nya sudah mengizinkan responden untuk mencari
uang sendiri agar mandiri.

Dimensi musyawarah verbal

Pada dimensi ini, Ayah dan Ibu mengajak responden
untuk berdiskusi tentang suatu permasalahan dalam bidang
akademik, seperti mendiskusikan masa depan responden dalam
memilih sekolah. Selain dibidang akademik Ayah dan Ibunya
juga suka mengajak dia berdiskusi dalam membuat peraturan
sekolah.

Dimensi pengendalian tindakan

Pada dimensi ini, Ayah dan Ibu selalu memberi batasan
atau control pada setiap kesalahan yang responden lakukan,
ketika responden melakukan kesalahan orang tua nya selalu

menasehatinya agar tidak mengulangi kesalahannya lagi.

4) Dimensi kompetisi sosial anak

Pada dimensi ini, Ayah dan lbu responden selalu
mendiskusikan masalah sosial yang sedang dihadapi seperti
masalah dengan teman, pacar dll. Dan membebaskan responden
untuk bergaul dengan siapa aja tetapi jangan sampai terbawa ke

dalam hal-hal yang negatif.
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5) Dimensi memperlihatkan kehangatan kasih sayang

Pada dimensi ini, Ayah dan Ibu responden sangat
kompak dalam memperlihatkan kasih sayangnya, itu terlihat dari
cara orang tua nya meluangkan waktu dari kesibukannya untuk
melakukan kegiatan bersama seperti jalan-jalan bareng dsb.
Keperluan sehari-harinya pun selalu diperhatikan dan disediakan
oleh kedua orang tua nya.

b. Pola asuh otoriter
Pengasuhan otoriter adalah gaya yang membatasi dan
menhukum dimana orang tua mendesak anak untuk mengikuti
arahan mereka dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka.
Orang tua yang otoriter menerapkan batas dan kendali yang tegas
pada anak dan meminimalisir perbedaan verbal.

1) Dimensi membatasi

Pada dimensi membatasi, Ayah dan Ibu responden tidak
membatasi pergaulannya dalam hal pertemanan baik di
lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah karena kedua
orang tua responden sudah memberi kepercayaan dan tahu
karakteristik anaknya.

2) Dimensi menghukum

Pada dimensi menghukum, Ayah dan Ibu responden tidak
menetapkan hukuman pada setiap kesalahan yang responden

lakukan. Meskipun pernah menyimpan video asusila tapi Ayah
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responden tidak menetapkan hukumannya, hanya mengambil
laptopnya dan menasehatinya. Ibunya pun hanya menasehatinya
supaya tidak mengulanginya lagi.

3) Dimensi menuntut anak untuk mengikuti perintah orang tua

Pada dimensi ini, responden dituntut untuk mengikuti
perintah orang tuanya, tetapi perintah yang ditetapkan juga tidak
terlalu menekan, karena menurut responden perintah Ayah dan
Ibu nya itu merupakan kebaikan untuk masa depannya.

4) Dimensi menetapkan batas-batas tegas

Pada dimensi ini, Ayah dan Ibu tidak menetapkan batas-
batas tegas seperti dalam halnya bergaul, responden tidak dilarang
bergaul sama siapa saja selama bisa menjaga diri dan tidak
terpengaruh dengan hal-hal yang negatif. Selain itu juga dalam
hal mendapatkan nilai tinggi, orang tua nya tidak terlalu
menekannya.

Dimensi member peluang pada anak untuk bicara
Pada dimensi ini Ayah dan Ibu responden memberikan peluang
responden untuk mengklarifikasi kesalahan yang telah di perbuat
olen responden. Untuk urusan berbicara tentang keinginan dan
pendapat responden, Ayah dan Ibu memberi peluang
untuk mendengarkan responden dalam hal meyampaikan pendapat
dan keinginannya.

Pola asuh liberal
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Pola asuh liberal adalah gaya pengasuhan dimana orang tua
sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau
mengontrol mereka. Orang tua macam ini membiarkan anak
melakukan apa yang ia inginkan. Para orang tua sengaja
membesarkan anak dengan cara ini karena mereka percaya bahwa
kombinasi antara keterlibatan yang hangat dan sedikit batasan akan
menghasilkan anak yang kreatif dan percaya diri.

1) Dimensi orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak

Pada dimensi ini, Ayah dan Ibu membebaskan responden
untuk melakukan kegiatan apapun selagi kegiatan itu positif dan
responden diharuskan untuk jujur. Dan dalam berteman pun
responden dibebaskan oleh Ayah nya untuk bergaul dengan siapa
saja asal bisa menjaga diri meskipun Ibunya sedikit memberi
batasan dalam bergaul.

2) Dimensi kerjaan orang tua lebih penting

Pada dimensi ini, Ayah bekerja dan memang setiap
harinya responden lebih sering bersama Ibu dibanding Ayahnya,
tetapi disela-sela kesibukan orang tua nya responden masih selalu
diperhatikan seperti dalam prestasi. Orang tua nya selalu
menanyakan nilai-nilai yang didapat di sekolahnya. Dan ketika
responden belum pulang ke rumah pada jam tujuh malam,

Ayahnya selalu menelepon dan menyuruh untuk cepat pulang.
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3. Ciri-ciri pola asuh orang tua

Gaya baumrind penelitian Diana Baumrind (1971) sangat
berpengaruh. la percaya bahwa orang tua tidak boleh menghukum atau
menjauh. Alih-alih mereka harus menetapkan aturan bagi anak dan
menyayangi mereka.'* Moh padil dan Triyo Supriyanto (2010) dalam
bukunya “sosiologi pendidikan” menyebutkan beberapa ciri-ciri dari pola
asuh keluarga. Antara lain®®
a. Keluarga otoriter: orang tua yang menentukan perkembangan anak.

Sifat pribadi anak yang otoriter biasanya suka menyendiri, mengalami
kemunduran kematangan, ragu- ragu dalam setiap tindakan serta
lambat dalam berinisiatif

b. Keluarga demokrasi: biasanya sikap anak lebih bisa menyesuaikan
diri, fleksibel, dapat menguasai diri, menghargai pekerjaan orang lain,
menerima kritik dengan terbuka, emosi lebih stabil serta memiliki rasa
tanggung jawab.

c. Keluarga liberal: sifat keluarga liberal adalah agresif, tidak dapat
bekerja sama dengan orang lain, anak-anak lebih bebas bertindak, sulit
menyesuaikan diri, emosi kurang stabil serta mempunyai sifat selalu
curiga

Faktor pendorong orang tua dalam pendidikan

Dalam pendidikian keluarga harus diperhatikan dalam
memberikan kasih sayang, jangan berlebihan dan jangan kurang.

Pendidikan keluarga yang baik adalah yang mau memberikan dorongan

4 Ibid.

15 Moh.padil, DKK, “sosiologi pendidikan™, (Malang: UIN-Maliki press, 2010), h. 121-122
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kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama. Pendidikan
dalam keluarga mempunyai pengaruh yang penting untuk mendidik anak.
Hal tersebut dapat berpengaruh positif dimana lingkungan keluarga
memberikan dorongan atau menerima, memahami, meyakini serta
mengamalkan ajaran islam?®

Anak-anak tinggal dibawah pengasuhan orang tua hanya sekedar
menanti masa besarnya. Karna itu, ayah dan ibu sebagai orang tua perlu
memberi bekal dan perhatian yang sempurna kepada anaknya sejak
dalam kandungan hingga dapat bdilepaskan mandiri ke masyarakat.
Orang tua berkewajiban mempersiapkan tubuh, jiwa da akhlak anak-
anaknya untuk menghadapi pergaulan masyarakat yang hingar-bingar.
Memberikan pendidikan yang sempurna kepada anak-anak adalah tugas
yang besar bagi orang tua dan merupakan kewajiban yang ditekankan
agama dan hukum masyarakat. Orang tua yang tidak memperhatikan
pendidikan anak dipandang sebagai orang tua yang tidak bertanggung
terhadap amanah allah dan undang-undang pergaulan. Rasulullah SAW
bersabda :”seorang ayah tiada memberi kepada anaknya, sesuatu
pemberian yang lebih utama dari budi pekerti dan pendidikan yang
baik.”(HR. Tirmidzi) ,”muliaknlah anak-anakmu dan didiklah dengan
budi pekerti yang baik,” (HR. Ibnu Majah).’

Adapun faktor pendorong / pendukung orang tua dalam

pendidikan antara lain:

16 Mansur,”’pendidikan anak usia dini dalam islam”,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005),h.319
17 M. Fauzi Rachman, “Islamic Parenting™, (Jakarta: Erlangga, 2011), h.9
18 |bid...,h.113-132
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Doa

Doa merupakan tuntuna agama Al Quran secara tegas
emnyatakan, “katakanlah (wahai Muhammad), Tuhanmu tidak
mengindahkanmu, seandainya kamu tidak berdoa (beribadah), dan
karena kamu mendustakan-Nya, maka pastilah kelak (siksa kami)
akan menimpamu.” (QS Al-Furgon (25: 77) dan dalam (QS Al
Mu’min (40 : 60) yang artinya ““dan tuhanmu berfirman, Berdoalah
kepada-Ku, niscaya kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuki
neraka jahanam dalam keadaan hina dina”.

Orang tua yang menginginkan anaknya menjadi anak yang
sholih yaitu yang berakhlakul karimah, hendaknya mereka
memperbanyak doa. Rasulullah SAW Bersabda; “janganlah kamu
berdoa buruk atas dirimu, janganlah kamu berdoa buruk atas anak-
anakmu, janganlah kamu berdoa buruk atas pelayanmu, dan
janganlah kamu bedoa buruk atas harta-hartamu! Jangan sampai
kamu (berdoa) begitu bertepatan dengan waktu (dimana) Allah
(akan mengabulkan doa), lalu turun didalamnya pemberian-
pemberian (yang kamu minta) sehingga doa mu itu benar-benar
terkabul.” (HR. Abu Dawud).

Contoh teladan dari orang tua

Keteladanan yang baik merupakan suatu keharusan dalam

pendidikan. Bagaimana mungkin seorang anak terbiasa dengan

akhlak dan adab islami sedangkan ia melihat kedua orang tuanya
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adalah orang yang tidak memerhatikan akhlak dan adab islami
tersebut? Seorang penyair berkata: “apabila para ibu berada dalam
keburukan budi pekerti, makapastikanlah atas diri generasi ini bahwa
aib menanti”. Hal tersebut karena keteladanan mutlak diperlukan
dalam mendidik anak. Anak akan senantiasa mencontoh kedua orang
tuanya. Allah juga mengecam dalam Al Quran sikap orang yang
hanya sekedar memerintah namun tidak mengerjakannya, “Hai,
orang-orang yang beriman, mengapa kalian mengucapkan apa-
apayang tidak kalian lakukan? Sungguh besar kebencian disisi
Allah, jika kalian mengucapkan apa-apa yang tidak kalian lakukan.
“(61): 2-3)

Maka menjadi tauladan yang baik bagi anak adalah salah
satu usaha yang bernilai ibadah dan mendapat pahala serta
menjadikan anak berakhlakul karimah.

Rezeki yang halal

Rezeki yang diberikan kepada keluarga hendaknya rezeki
yang halal. Orang tua harus melakukan pekerjaan-pekerjaan yang
halal dan meninggalkan pekerjaan-pekerjaan yang haram demi
mendapat rezeki yang halal. Karena setiap jasmani yang tumbuh dari
yang kotor, maka api neraka lebih pantas baginya. Dalam hadits
riwayat disebutka, “mencari rezeki yang halal itu adalah kewajiban
setiap muslim” (HR. Trabrani dan ‘Anas). Ali Al-Khawas
menyatakan, beribadah dengan modal makanan haram adalah seperti

merpati yang mengerami telur busuk. Berarti menyusahkan diri
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sendiri dengan diam lama ditempat itu, padahal tidak akan ada satu
telur pun yang menetas atau sebaliknya, yang keluar justru barang
busuk. Selain itu, makanan yang haram akan berubah menjadi api
yang membakar ketajaman berfikir, menghilangkan kenikmatan
dzikir, membakar kesucian niat. Membutakan mata hati,
merapuhkan, menghalangi datangnya ma’rifat dan hikmah, dil.

Sedangkan makanan yang halal, Ali Al-Khawash
menyatakan, seseorang yang makan makanan halal hatinya menjadi
lembut, tipis dan bersinar. Sedikit tidurnya dan tidak terhalang
hatinya untuk masuk dalam hadirat ilahi.’® Dengan memberikan
rezeki yang halal kepada anak, insyaAllah akan berdampak pada
sifat dan perilaku anak, anak lebih condong kepada akhlak yang
mahmudah.
Sikap adil terhadap anak

Adil dan persamaan antara anak-anak adalah hal yang sangat
dihargai dan ditekankan oleh islam. Hal ini dapat mencegah bibit
permusuhan dan kebencian merasuk kedalam hati saudara-saudara
kandung yang membuat mereka saling memutus silaturahmi.
Rosulallah  SAW bersabda, “bantulah anak-anak kalian untuk
berlaku biir (berbakti) dengan berbuat baik kepada mereka, tidak
menyempitkan gerak mereka dan menyamakan mereka dalam

pemberian. Barang siapa yang mau melakukannya maka ia bisa

9 1bid, h.121
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menghilangkan kedurhakaan anaknya. “(HR. Tirmizdi dan Abu
Hurairah).

“Adilah terhadap anak-anak kalian dalam pemberian
sebagaimana kalian ingin mereka adil kepada kalian dalam
berbakti.”(HR Tabrani). Pada peristiwa yang terjadi dalam keluarga
nabi Yusuf AS, untuk melupakan penderitaan dan kesedihan karena
terpisahnya anggota keluarga. Tragedi itu dipicu oleh perasaan
bahwa ayah mereka mengutamakan Yusuf dan Benyamin dalam
kedekatan, cinta dan pemberian. Ini terlukis dalam firman Allah QS
Yusuf (12): 7-9)

Tugas kedua orang tua adalah membangun kedekatan dan
menunjukan kecintaan antara anak yang satu dengan yang lain,
pserta menanamkan sikap menghormati menghargai, saling
mempercayai, dan tolong menolong diantara mereka sehingga rasa
cinta, persatuan, dan persaudaraan akan tumbuh subur.?°

e. Kesabaran dalam mendidik

Bersabar merupakan salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan dalam mendidik. Bersabar ketika anak
sakit, sabar dalam membimbing dan mendidiknya dan hindari
bersikap bosan dalam mendidik anak.

Orang tua diperintahkan untuk mendidik, dan hanya Allah lah
yang mampu meberikannya petunjuk yang menyebabkan anak mau

melaksanakan kebaikan. Orang tua akan merasakan kebaikan yang

20 1bid, h.125-126
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menyebabkan mereka berbahagia atas tidak bosannya dalam
mendidik anak. Dan selain bersabar orang tua hendaknya berlaku
lemah lembut terhadap keluarga nya dan meluangkan waktu untuk

keluarga dan anak-anak.

B. Tinjauan tentang Sikap Disiplin Siswa
1. Pengertian disiplin

Kata disiplin mempunyai arti tata tertib (disekolah, dikantor, dsb).
disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan terhadap tata tertib atau
peraturan.?* Menurut W.J.S Poerwadarmin dalam kamus bahasa indonesia
mengartikan disiplin adalah latihan batin dan watak dengan maksud
supaya segala perhatian selalu mentaati tata tertib disekolah atau militer
atau dalam suatu kepartaian. Maksudnya yaitu bahwa disiplin adalah tata
tertib atau peraturan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari hari
untuk melatih dan watak anggota yang ada dalam lembaga pendidikan,
sekolah militer atau organisasi kemasyarakatan. Disiplin yang dilakukan
secara terus menerus akan menyebabkan anak atau siswa menjadikan
disiplin sebagai kebiasaan yang dapat diteladan.

Menurut Charles Schefer (1994) dalam bukunya cara efektif
mendidik dan mendisiplinkan anak, arti disiplin yaitu yang mencangkup
pengajaran, bimbinga atau dorongan yang dilakukan oleh orang dewasa.
Tujuannya menolong anak belajar untuk hidup sebagai makhluk sosial dan

untuk mencapai pertumbuhan serta perkembangan mereka yang optimal.

2L Meity Taqdir Qodratillah dkk., “Kamus Bahasa Indonesia untuk Belajar”, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, 2011), h.100
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Yang disampaikan Charles jelas bahwa disiplin itu tidak hanya dilakukan
disekolah, militer, atau organisasi kemasyarakatan yang lain, tetapi disiplin
merupakan pengajaran, bimbingan dan dorongan yang dilakukan oleh
orang dewasa untuk anak atau orang yang lebih muda. Melalui bimbingan,
anak diajarkan serta diberi dorongan yang positif agar perkembangan dan
pertumbuhan anak menjadi lebih optimal, baik dalam segi psikis maupun
jasmani.

Menurut Hurlock (1978) dalam bukunya perkembangan anak
membahas dan mengartikan disiplin lebih spesifik dan melihat adanya
kesadaran yang tinggi dalam seseorang melakukan disiplin, tanpa ada
paksaan adri manapun. la mengartikan disiplin adalah perilaku seorang
yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti seorangbpemimpin.
Orang tua dan guru adalah pemimpin, sedangkan anak merupakan murid
yang belajar dari orang dewasa tentang hidup yang menuju kearah
kehidupan yang berguna dan bahagia di masa mendatang. Jadi disiplin
merupakan cara masyarakat mengajar anak untuk berperilaku moral yang
disetujui kelompok.??

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
disiplin adalah suatu perilaku atau sikap yang dilakukan secara suka rela
melalui dorongan dan bimbingan mengikuti tata tertib yang telah
ditetapkan oleh orang dewasa atau kehidupan yang lebih baik dimasa

datang.

22 Bambang Sujiono. DKK, “Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini”, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2005), h.28-29
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2. Tujuan sikap disiplin siswa
Perlunya akan disiplin ditimbulkan dari rasa takut diri sendiri
karena sadar memiliki banyak keterbatasan dan naluri negativ. Disiplin
sangat diperlukan karena memiliki beberapa tujuan antara lain:

a. Disiplin bukan untuk mengekang kebebasan melainkan memberi
kebebasan dalam lingkup yang aman. Contoh: menyuruh anak
bermain di halaman dan melarang keluar pagar, karena dikhawatirkan
jika keluar pagar akan terjadi kecelakaan karena diluar pagar jalan
raya ramai kendaraan.

b. Dengan mendisiplinkan anak dapat melidungi anak dari celaka,
contoh: melarang anak bermain api, memanjat pohon yang tinggi, dan
bermain dijalan raya.

c. Dengan disiplin juga dapat menekan naluri negatif. Contoh: dalam hal
keserakahan anak cenderung serakah, egois dan selalu berfikir dirinya
sendiri, tak seharusnya dibiarkan, maka harus perlu diajar oleh orang
tua atau guru.?

Orang tua atau guru sebagai pemimpin dikeluarga atau sekolah
dalam menerapkan disiplin tentu akan maksud dan tujuan yang sangat
diperlukan dalam disiplin, adapun tujuan menurut Elizabeth B Hurlock
(1998) menyebutkan “tujuan disiplin dalam membentuk perilaku
sedemikian hingga akan sesuai dengan peran-peran yang diterapkan

kelompok budaya atau tempat individu atau di identivikasi®. Melalui

23V, Lestari, “Membina Disiplin Anak™, (Jakarta: Pondok Press, 1984), h.4-6
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pendisiplinan tanpa paksaan atau dengan kesadaran akan kegunaan dan
manfaat disiplin untuk hidup yang lebih baik.

Menurut Schafer (1994) membagi tujuan disiplin menjadi dua yaitu
“tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. tujuan jangka pendek
disiplin ialah membuat anak-anak terlatih dan terkontrol, dengan
mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan tidak
pantas atau yang masih asing bagi mereka sedangkan tujuan jangka
panjang dari disiplin ialah perkembangan pengendalian diri sendiri yaitu
dalam hal mana anak-anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh
dan pengendalian dari luar.?

3. Macam-macam sikap disiplin siswa

Macam-macam disiplin dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1. Disiplin dengan paksaan ( disiplin otoriter ) yaitu pendisiplinan yang
dilakukan secara paksa, anak harus mengikuti aturan yang telah
ditentukan. Apabila anak tidak melakukan perintah ia akan dihukum
dengan cara hukuman fisik, mengurangi pemberian materi, membatasi
pemberian penghargaan atau berupa ancaman langsung maupun tidak
langsung.

2. Disiplin tanpa paksaan ( disiplin permisif) yaitu disiplin ini lebih
bervariasi, membiarkan anak mencari sendiri batasan. DR. Benyamin
spock (1994) dalam bukunya “Menghadapi anak disaat sulit”

membagi disiplin menjadi dua macam yaitu:

24 hambang
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a. Disiplin otoriter ( eksternal, Biasanya berupa kesewenang-
wenangan®. dalam disiplin otoriter pemimpin selalu bekerja
kesana kemari memberitahu pada anak-anak apa yang harus
dilakukan atau dikerjakan. jadi pemimpin ( orang tua atau guru)
selalu memantau kerja anak atau siswa

b. Disiplin demokratis (internal, Biasanya berupa
pertanggungjawaban penerapan disiplin demokratis jauh berbeda
dengan disiplin otoriter) yaitu pemimpin menerangkan bahwa ini
adalah kelas mereka sendiri dan mereka dapat memilih serta
bertanya dalam menentukan kegiatan dan pemimpin akan
mengarahkan serta memberi petunjuk sampai anak tahun sendiri
cara mengerjakan pekerjaannya sendiri.

C. Tinjauan tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Sikap
Disiplin Siswa
Keluarga merupakan “ jaringan sosial “ yang terpenting bagi anak
pada masa-masa awal kehidupan. sehingga hubungan dengan keluarga
merupakan landasan sikap terhadap orang, benda, dan kehidupan secara
umum. Dalam hal ini keluarga juga Meletakkan landasan bagi mereka
sebagaimana dilakukan keluarga terhadap mereka.?
Pengasuhan secara langsung dipengaruhi oleh kepribadian orang tua
karakteristik anak dan konteks sosial yang melingkupi hubungan orang tua
dan anak. model tersebut beramsumsi bahwa riwayat perkembangan orang

tua, relasi pasangan, jaringan sosial dan pekerjaan mempengaruhi kepribadian

%5 Arini Hidayar, “Televisi dan perkembangan sosial anak™, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1998), h 41
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individu dan kondisi psikologis secara umum yang pada gilirannya
mempengaruhi proses pengasuhan dan akibat-akibatnya pada anak.2®

Peran keluarga menjadi sangat penting. ketika dihubungkan dengan
kenyataan bahwa keluarga tidak hanya mempengaruhi pengalaman sosial
awal tetapi juga meninggalkan bekas pada sikap sosial dan pola perilaku.
dengan kata lain perilaku dan sikap anak mencerminkan perlakuan yang
diterimanya di rumah.

Banyak para orang tua yang mungkin melindungi anaknya secara
berlebihan baik dalam pengasuhan maupun pengendalian. hal itu dikarenakan
la hanya memiliki anak tunggal atau orangtua dibayang-bayangi oleh sikap
yang pernah didapat dari orang tuanya dulu. Ini bisa menyebabkan
ketergantungan yang berlebihan, kurangnya rasa percaya diri serta mudah
prustasi pada anak atau ada juga orang tua yang selalu menuruti kemauan
anak, dan membiarkan anak mendominasi dalam rumah tipe ini bisa
mengakibatkan anak akan sering menentang kepada siapa saja dan sikap ini
biasanya akan dibawa keluar. ada juga orang tua yang menerapkan dominasi
pada anak tertentu, biasanya anak akan menjadi bersifat jujur, malu, sopan,
cenderung berhati-hati, mudah mengalah dan sangat sensitif. atau ada yang
mengembangkan sikap favoritisme, mencintai semua dengan sama rasa sama
rata. sikap yang lain yaitu permisif, di mana orang tua membiarkan anak
berbuat apa saja sesuai dengan anak yang dikehendaki dan masih banyak
sikap yang bisa ditemui dalam model pendidikan anak dan keluarga.

semuanya itu sangat berpengaruh dengan sikap disiplin pada anak koma baik

% Sri Lestari,:psikologi keluarga penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga”,
(Jakarta: Kencana, 2012), h.51-52
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metode otoriter permisif ataupun demokratis, semuanya membawa pada
konsekuensi tertentu pada anak.?’

Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa peranan keluarga, terlebih
orang tua dan termasuk model pendidikan serta sikap yang diterapkan, sangat
besar pengaruhnya dalam proses perkembangan anak. jika sikap orang tua
positif, tidak akan ada masalah. Tetapi bila sikap orang tua merugikan anak
akan cenderung bertahan, mungkin dalam bentuk terselubung dan
mempengaruhi hubungan orangtua-anak sampai pada dewasa nanti.

Berdasarkan penjelasan tersebut bisa dipahami bahwa terdapat
pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap sikap disiplin siswa. untuk itu,
dipahami bahwa pola asuh orang tua dan sikap disiplin dan siswa saling
berpengaruh dan berkorelasi. Dengan demikian, pola asuh orang tua
diperkirakan berpengaruh positif dengan sikap disiplin siswa. artinya gaya
atau model pola asuh orang tua mana yang akan lebih cenderung

mempengaruhi pada sikap disiplin siswa.

27 1bid. H 43
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian ialah suatu cara yang dilakukan dalam penyelidikan
suatu masalah untuk mencari bukti dalam penelitian tersebut. Seperti yang
dijelaskan oleh sumardi suryabrata, penelitian dilakukan karena adanya hasrat
ingin tahu manusia berawal dari kekaguman manusia akan alam yang
dihadapinya akan alam besar maupun kecil.

Adapun metode dan prosedur penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini agar dapat memenuhi kriteria ilmiah dalam pengumpulan data
sampal analisa data adalah sebagai berikut:

1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau
penentu peneliti pada proses penelitian. Desain penelitian merupakan suatu
yang penting bagi penliti, karena pertama kali meneliti ataukah hanya
melakukan pengamatan saja atau observasional.

Penelitian ini menggunakan korelasi, dimana analisis korelasi
merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif. Salah
satu dari analisis korelasi tersebut adalah product moment correlatin atau
lengkapnya. Product moment correlation yang dikembangkan oleh karl

person. Variabel yang digunakan disini terbagi dua yaitu variabel bebas

32
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(X) dengan variabel terikat (YY), dengan ketentuan data memiliki syarat-
syarat tertentu.

Penelitian ini berdasarkan bidangnya termasuk penelitian
pendidikan (education research). Berdasarkan tempatnya penelitian ini
termasuk penelitian lapangan (field research).?® Dalam penelitian ini
peniliti mengumpulkan data secara sistematik berdasarkan kebutuhan
penelitian ini

2. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini adalah penelitian
kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin diketahui.?® Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
memerlukan analisa statistik (data berupa angka) untuk kebenaran
mengenai apa yang ingin diketahui. Selain itu Penelitian yang dilakukan
peneliti juga merupakan penelitian yang sifatnya deskriptif korelasional,
karena penelitian ini menggambarkan pengaruh atau sebab akibat dari
variabel bebas kepada variabel yang terikat
3. Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus memusatkan
perhatiannya terhadap sesuatu yang diteliti yakni objek penelitian. Adapun

pengertian variabel penelitian adalah *“objek penelitian atau apa yang

28 Hadi Sutrisno, statistik jilid 2 (Andi yogyakarta:yogyakarta,200). 289.
2% Margono,Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997) h. 105
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menjadi titik perhatian suatu penelitian”.*® ada dua variabel yang diamati

dalam suatu penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel bebas ( independen variabel ) (X ) adalah variabel sebab atau
variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang
digunakan adalah “ pola asuh orang tua “ dengan indikator yang dibagi
menjadi tiga : pola asuh permisif adalah memberikan kebebasan tanpa
ada batasan dan aturan dari orang tua ke anak tidak mendapatkan
hukuman meskipun anak melanggar aturan, pola asuh otoriter adalah
orang tua menerapkan aturan yang keras, tidak adanya kesempatan
untuk mengemukakan pendapat, pola asuh demokratis adalah hukuman
di berikan akibat perilaku salah orang tua membimbing mengarahkan
tanpa memaksakan kehendak.

b. Variabel terikat ( dependen variabel ) (Y) adalah variabel yang diduga
merupakan akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian ini Variabel
terikat yang digunakan adalah “sikap disiplin” dengan indikator : tepat
waktu, patuh kepada peraturan, melaksanakan tata tertib dengan baik
disiplin terhadap tugas tugas di sekolah.

4. Populasi sampel dan teknik sampling
Dalam metodologi penelitian, populasi penelitian merupakan
keseluruhan tanda kurung universum dari objek penelitian yang dapat

berupa apapun sehingga objek objek tersebut dapat menjadi sumber data

30 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (rineka cipta:jakarta, 2013).
16.
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penelitian.®! Dalam hal ini populasi yang akan penelitian gunakan adalah

siswa di Madrasah Aliyah Nurul Huda Sedati

a.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek atau benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang
ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi eliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.®?

Dalam hal ini populasi yang akan peneliti gunakan adalah Siswa

di MA Nurul Huda Sedati

TABEL 3.1

POPULASI MA NURUL HUDA SEDATI

JENIS
KELAMIN
NO | KELAS| ROMBEL JURUSAN JUMLAH
L P
1 X 2 IPA 10 25 35
1 IPS1 12 18 30

31 Ibid,.h. 43

%2 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D
(Alfabeta:Bandung, 2015). 80.
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1 IPS 2 11 18 29

Xl 1 IPA 9 20 29
2 IPS 13 20 33

Xl 1 IPA 8 21 29
1 IPS 9 19 28

72 141 213

Karena keterbatasan peneliti untuk menjangkau semua populasi
maka dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti sebagian populasi
yang dijadikan sebagai subyek atau yang disebut sebagai sampel.

Berdasarkan definisi ini maka yang dimaksud dengan populasi
adalah keseluruhan sasaran yang hendak diteliti, dan pada populasi
itulah kelak hasil penelitian diberlakukan. Populasi bisa berupa
manusia, lembaga, keompok, dokumentasi, dan apa saja yang dijadikan
sasaran penelitian.

. Sampel

Sampel adalah bagian dai jumalah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi itu.*

33 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D. 81.
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita
hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut
disebut penelitian sampel.®*

Dalam ketentuan mengambil sampel menurut suharsimi arikunto
yaitu jika subjeknya kurang dari 100 sebaiknya diambil semua sehingga
penelitiannya disebut penelitian populasi, namun jika subjeknya besar
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

Melalui teknik ini karena kondisi populasi yang terdiri dari
beberapa kelompok individual yakni siswa-siswa kelas X, XI dan XII
MA Nurul Huda Sedati. Pada penelitian ini mengambil 20% dari
jumlah siswa kelas X, XI, XII yang jumlah siswa-siswanya 213 untuk
mewakili. Pengambilan sampel menggunakan prinsip acak atau
random. Setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel. Maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah

dengan pembagian strata sebagai berikut:

TABEL 3.2
JUMLAH SAMPEL MA NURUL HUDA SEDATI

NO KELAS | JUMLAH SAMPLE JENIS
IPA KELAS KELAMIN
L P
1 35 1 20% x35=7 10 25
2 29 1 20%0x29=6 | 9 20

34 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. 174.
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3 29 1 20%x29=6 | 8 21
NO KELAS | JUMLAH SAMPLE JENIS
IPS KELAS KELAMIN
L P
1 59 2 20% x 59 =| 23 36
12
2 33 1 20% x33=7 | 13 20
3 28 1 20% x28=6 | 9 19
TOTAL 7 44 72 141

c. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel,

pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan

jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi

subjek atau objek penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menentukan sampel dengan teknik

purposive sample yaitu teknik ini bertujuan dilakukan denga cara

mengambil subjek bukan didasarkan atas strata. Random atau daerah

tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini dilakukan atas

beberapa pertimbangan.

Berdasarkan dari uraian dan juga kemampuan yang peneliti

miliki, baik waktu, biaya dan tenaga, maka sampel yang digunakan 20%

dari keseluruhan jumlah populasi.
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5. jenis dan sumber data
Data kualitatif: Yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal,

bukan dalam bentuk angka.®.Yang termasuk data kualitatif yaitu:

a. Sejarah berdirinya MA Nurul Huda Sedati

b. Letak geografis MA Nurul Huda Sedati

c. Visi, misi dan tujuan MA Nurul Huda Sedati

d. Sarana dan prasarana MA Nurul Huda Sedati

e. Keadaan guru dan siswa MA Nurul Huda Sedati

f. Keadaan siswa MA Nurul Huda Sedati

g. Struktur organisasi MA Nurul Huda Sedati

Terhadap data yang bersifat kualitatif, yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan
kesimpulan. Sementara untuk data yang bersifat kuantitatif yang berupa
angka-angka yang dapat diukur dan dihitung dapat diproses dengan cara
prosentasedan mencari nilai rata-rata. Serta dijumlahkan, diklarifikasikan
sehingga merupakan suatu susunan urut data, untuk selanjutnya dibuat
tabel.%

Data kuantitatif: Yaitu penelitian yang menggunakan data berupa

angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang

3 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: PT Asti Mahasatya, 2006), h. 126
3 Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h.246
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ingin diketahui.3” Adapun yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian
ini adalah:
a. Data yang diperoleh dari hasil observasi

b. Data hasil angket

Sumber data yaitu subyek dari mana data diperoleh. Adapun

sumber data dalam penelitian ini ada dua,yaitu:

a. Sumber data primer (data manusia)®: Yaitu sumber-sumber yang
memberikan data langsung dari tangan pertama,yang termasuk data
primer ini adalah siswa MA Nurul Huda Sedati.

b. Sumber data sekunder (data non manusia) : yaitu sumber data yang
mengutip dari sumber lain, yang termasuk dari data sekunder disini
adalah dokumentasi,sarana prasarana,dan sumber data lainnya yang
mendukung.

6. Metode / instrumen pengumpulan data

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan tujuan agar peneliti memperoleh data yang
akurat sehingga mempermudah dalam penyusunan skripsi ini antara ain:

a. Angket atau Kuesioner (Questionnaires)
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Dalam hal ini peneliti

37 Margono,metode penelitian pendidikan,(PT Rineka Cipta.1997),h.105
38 Winarto Surahmat,Pengantar Penelitian Ilmiah(Bandung:Tarsito,1994),h.134
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menggunakan metode angket / Kkuesioner untuk mengetahui

kedisiplinan siswa MA Nurul Huda Sedati.

b. Observasi

Yaitu pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap
sejumlah acuan yang berkenaan dengan topik penelitian dilokasi
penelitian. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang lain, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga
obyek-obyek alam yang lain.3®

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejalagejala
alam dan bila responden tidak terlalu besar. Peneliti menggunakan metode
observasi untuk mencari data MA Nurul Hudamengenai sikap disiplin
siswa.

Metode dokumenter

Dokumenter dari asal dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis, sepeerti buku-buku, majalah dan senbagainya.*“’Maka
jelaslah bahwa dokumentasi merupakan catatan sebagai bukti adanya
kegiatan masalampauatauselanjutnyadapat digunakan sebagai data yang

sewaktu-waktu ingin ditampilkan. Aktifitas peneliti dalam metode

%911 Ibid., h. 145.
40 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: PT Asti Mahasatya, 2006), h. 158
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dokumenter ini yaitu memeriksa, meneliti kemudian mengumpulkan dan
menghubungkan dengan keadaan lapangan dan hasil data lainnya.
Metode dokumenter ini digunakan untuk menggali data

sekunder tentang latar belakang objek penelitian yang meliputi:

1) Sejarah berdirinya MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo

2) Letak geografis MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo

3) Struktur organisasi MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo

4) Data guru dan karyawan MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo

5) Data siswa MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo

6) Sarana dan prasarana di MA Nurul Huda Sedati

d. Metode Interview atau Wawancara

“Metode interview” atau wawancara adalah metode pengumpulan
data dengan melakukan tanya jaawab secara lisan dengan responden atau
informan penelitian. Metode ini digunakan untuk menggali data sekunder
yang belum lengkap tentang latar belakang objek penelitian yang tidak dapat
digali dengan metode dokumenter. Dari segi jenisnya, interview yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan pedoman kerja yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan dari segi fungsinya, interview yan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pelengkap,karena digunakan
untuk mendapatkan informasi yang belum diperoleh dari teknik

pengumpulan data yang lain.
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7. Analisis data

Yang dimaksud analisis data yang berkenaan dengan masalah
yang di teliti dan dipaparkan dalam sub bab penyajian data.Setelah data
terkumpul maka langkah berikutnya adalah analisis data, untuk
menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, sehingga
dapat ditarik kesimpulan dari hasil-hasil penelitian. Dalam penelitian
kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber lain yang terkumpul. Hal ini dilakukan untuk
menguji hipotesis yang telah dibuat. Kegiatan dalam analisis data ini
yaitu: 4
a. Persiapan

1) Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.

2) Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden
3) Mengecek macam isian data.

4) Mentabulasi data berdasarkan variabel dan jenis responden

5) Menyajikan data tiap variabel yang diteliti

6) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Tujuan analisis data adalah untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan analisa data ststistik sederhana yang berupa prosentase dan

41 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3 Malang, 1990),
h.235-238.
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statistik korelasi product moment. Untuk lebih jelasnya, penggunaan

keduanya peneliti menggunakan metode analisa kuantitatif (statistik).
Adapun rumus yang dipergunakan adalah:

1) Teknik Analisa Prosentase
Teknik  analisa prosentase ini digunakan peneliti
untuk mengetahui data tentang kualifikasi akademik dan professional

guru pendidikan agama Islam. Adapun rumus yang digunakan adalah

F
4T 0
sebagai berikut:” — v < 1007

Ket:

P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang di carai prosentasenya

N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Setelah menjadi prosentase lalu ditafsirkan dengan kalimat
yang bersifat kualitatif, menurut pendapat Suharsini Arikunto. Yaitu
angka prosentase76% - 100% skornya Baik, 56% - 75% (Cukup baik),
40% - 55% (kurang baik) dan Kurang dari 40% (Sangat Kurang).

2) Teknik Analisis chi kuadrat .42

Koefisien korelasi antara variabel X dan Y dicari dengan

menggunakan rumus koefisien korelasi kontingensi atau disebut juga

(coefisien  contingency) disimbolkan dengan “C”. Rumus C

42 Ali Mudin Tuwu, (Penterjemah), Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1993), h. 21
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dikembangkan dari rumus Chi Kuadrat (X* dibaca kai kuadrat).
Kedua rumus tersebut digunakan untuk menganalisis variabel berskala
nominal. Chi Kudrat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif

(uji beda) dengan rumus:

_ 2
xzzz(f"f—}fh) .......................... Rumus 4.1%2
Keterangan:
X? : Chi Kuadrat
fo . Frekuensi yang diperoleh dari hasil observasi sampel

(frekunsi observasi)
fh . Frekuensi yang diharapan dalam sampel sebagai
pencerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam
populasi (frekuensi harapan)
Kemudian Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus:
dk = (r-1) x (c-1)
Keterangan:
dk : Derajat Kebebasan
r :jumlah baris
¢ : jumlah kolom
Menentukan nilai a, nilai a : 0,05 / taraf signifikan 5%
Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai X?aper dengan
C X?hitung, bila:
X%abel > X2hitung, maka HO diterima (tidak signifikan)

X2abel < X2hitung, Maka H1 diterima (signifikan)

43 Nanang Martono, Statistik Sosial (Yogyakarta: Gava Media, 2010), cet ke-1, h. 136
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Sedangkan C digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji
hubungan).** Rumus Chi Kuadrat menjadi salah satu komponen dalam

perhitungan C. Rumus untuk mnghitung C adalah sebagai berikut:*®

x2
S e T T T T T Rumus 4.24
xX2+N
Keterangan:
C : Koefisien Korelasi Kontingensi
X? : Chi Kuadrat
N : Jumlah Sampel

Untuk uji signifikan C menggunakan uji signifikan Chi Kuadrat
(X2 tabel). Nilai C berda diantara 0 samapai < 1. Apabila tidak ada
hubungan dua variabel maka nilai C=0. Nilai mkasimum C selalu < 1 dan
nilai dipengaruhi oleh jumlah baris dan kolom yang sama (2x2,3x3,

nxn)dapatdihitung dengan rumus:

Cmaks = T et Rumus 4.3
Keterangan:

Crmaks : Nilai C maksimum

K : Jumlah baris atau kolom

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menghitung
C adalah:

1. Merumuskan hipotesis

4 Nanang Martono, Statistik Sosial ....................... 214
4 |bid.,h.215
% 1bid.,h.215
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Menghitug nilai Chi Kuadrat

Menghitung C

Menghitung Cmaks

Memasukkan hasil hitung C dan Cmaks dengan rumus: /cmaks

Kemudian melihat tingkat hubungan dengan tabel interpretasi

Tabel 3.3

Interpretasi Secara Sederhana Terhadap Angka Indeks

Pengaruh r

Besarnya
Interpretasi

Nilai r

0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel
Y memang terdapat pengaruh,
akan tetapi pengaruh itu sangat
lemah atau sangat rendah
sehingga pengaruh itu diabaikan
(dianggap tidak ada pengaruh
antara variabel X dan variabel
Y)

0,20 Antara variabel X dan

- variabel 'Y memang

0,4 terdapat pengaruh

0 lemah atau rendah.
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0,40

0,7

Antara variabel X dan
variabel 'Y memang
terdapat pengaruh yang

sedang atau cukupan.

0,70

0,9

Antara variabel X dan
variabel 'Y ~memang
terdapat pengaruh yang

kuat dan tinggi.

0,90

1,0

Antara variabel X dan
variabel Y memang
terdapat pengaruh yang

sangat kuat atau sangat

tinggi
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8. Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau yang
mungkin salah, dia akan ditolak jika salah dan akan diterima jika fakta-
fakta membenarkan.*’

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis diartikan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yamg terkumpul. Menurut Prof. Dr. Sudjana M.A,
M.SC, hipotesis diartikan asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekannya. Menurut Prof.Dr. Sugiyono, hipotesis diartikan taksiran
terhadap parameter populasi, melalui data-data sampel.

Dengan demikian hipotesis memberikan pernyataan rasional yang
secara ilmiah bisa diuji. Disamping itu, hipotesis memberikan arah bagi
penelitian dan karangan acuan bagi pelaporan kesimpulan-kesimpulan
penelitian.

Berdasarkan penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis adalah
sebagai berikut:

Hipotesis kerja (Ha)

“ada pengaruh antara pelaksanaan pola asuh orang tua terhadap
sikap disiplin siswa di sekolah MA Nurul Huda Kalanganyar Sedati
Sidoarjo”

Hipotesis nihil (Ho)

47Sutrisno Hadi, Statistik Jilid I, Yogyakarta, penerbit Andi, 2000, him.93.
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“tidak ada pengaruh antara pelaksanaan pola asuh orang tua terhadap
sikap disiplin siswa di sekolah MA Nurul Huda Kalanganyar Sedati
Sidoarjo”

Adapun yang akan diuji dalam penelitian ini adalah Hipotesis kerja (Ha)
yaitu “PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP SIKAP
DISIPLINAN SISWA MA NURUL HUDA KALANGANYAR SEDATI

SIDOARJO”
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NO \Variabel Indikator Deskriptor

1. Pola asuh Terlalu 1. Kontak terlalu
orang tua melindungi berlebihan dengan
Otoriter anak

2. Perawatan/pemberian
bantuan kapada anak
yang terus menerus,
meskipun anak sudah
mampu
merawat
dirinya sendiri

3. Mengawasi kegiatan
anak secara berlebihan

4. Memecahkan masalah

anak

Unjuk kuasa

1. Mudah memberikan
hukuman

2. Menanamkan
kedisiplinan sangat

keras

Dominasi

1. bersikap sopan
2. sangat berhati-hati,
3. pemalu,

4. mudah tersinggung,
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tidak dapat bekerja sama

Pola asuh orang

tua demokratis

(cara orang tua

mengatur anak)

Peraturan orang tua

lebih luwes

(bermusyawarah)

Menggunakan penjelasan dan

diskusi dalam berkomunikasi

(komunikasi dua

arah)

Adanya sikap terbuka antara

orang tua dan anak

(pemberian
penghargaan atas apa

yang dicapai anak)

I/Adanya pengakuan
orang tua terhadap
kemampuan

anakanaknya

(anak belajar

Memberi kesempatan untuk

mandiri) tidak tergantung dengan orang
tua
Pola asuh Pemberian 1. Memberikan
oreang tua Kebebsan kebebasan penuh tanpa
liberal (pembolehan ada batasan dan aturan

yang sifatnya

toleran)

dari orangtu
2. Tidak adanya hadiah
atau pun pujian meski
anak berperilaku sosial

baik
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Proteksi 1. Tidak ada nya
hukuman meski anak
melanggar
peraturan

2. Kurang kontrol

terhadap perilaku dan

kegiatan anak sehari-hari.

Submission 1. Senantiasa memberikan
(Penyerahan) |sesuatu yang diminta anak
2. Membiarkan anak

berprilaku semaunya
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INSTRUMEN PENELITIAN

(ANGKET UNTUK SISWA)

NAMA
KELAS
ALAMAT
NAMA WALI

NO TLP

Bismillahirrohmanirrohim

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berikut ini akan disajikanbeberapa pertanyaan, masing-masing memiliki 3
pilihan jawaban

2. Kami meminta anda untuk memilih jawaban dengan memberikan tanda (X)
pada salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan anda.

3. Setiap siswa memiliki jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban
yang paling sesuai dengan diri anda, karena tidak ada jawaban yang dianggap
salah dan jawaban tidak akan mempengaruhi rapor.

a) Skala Pola Asuh Orang Tua

1. 1 Apakah orang tua Anda memperhatikan mengenai kedisiplinan dalam
segala hal baik penggunaan waktu belajar kegiatan rutinitas di rumah
maupun di sekolah

a. Ya
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b. Kadang- kadang
c. Tidak pernah
2. walaupun orang tua mengetahui Anda telah berbuat salah
terhadap teman Apakah orang tua menuntut anda untuk
meminta maaf atas kesalahan yang telah anda lakukan
a. Ya
b. Kadang- kadang
c. Tidak pernah
3. Apakah orang tua sering memberikan penghargaan saat
melihat insiden atau kejadian kekerasan yang dilakukan oleh
orang lain agar tidak terjadi pada diri Anda
a. Ya
b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

4. Orang tua saya selalu menelpon saya setiap waktu

a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
5. Orang tua saya tidak percaya saya bisa mengerjakan sendiri
tugas yang ada dirumah
a. Ya

b. Kadang - kadang
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c. Tidak pernah
6. Orang tua saya mengontrol apa yang boleh saya tonton
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
7. Orang tua membantu menyelesaikan masalah saya dengan
syarat saya harus tidak boleh membantah apa yang orang tua
inginkan
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
8. Disaat saya tidak mengerjakan pekerjaan rumah Orang tua
lansung menghukum saya
a. Ya
b. Kadang — kadang
c. Tidak pernah
9. Meskipun hari libur, orangtua melarang saya menonton acara
TV hingga larut malam
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
10.  Orang tua mengajarkan saya untuk bersikap sopan dengan
siapa saja dari saya kecil

a. Ya
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b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
11. Hati-hati sekali saya menjelaskan kepada orang tua
masalah yang sedang saya hadapi karna orang tua saya sangat
tempramen
d. Ya
a. Kadang - kadang
b. Tidak pernah
12. orang tua mudah sekali tersinggung disaat saya
membantah pendapat yang diberikan oleh orang tua
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
13.  Apakah orang tua anda senantiasa mengatur anda dalam
melakukan sesuatu?
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
14.  Apakah orang tua anda jika memerintah menggunakan
kata-kata yang halus?
a. Ya
b. Kadang - kadang

c. Tidak pernah
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15.  Apakah orang tua anda senantiasa memberi anda
kebebasan untuk berperilaku seperti apa yang anda inginkan?
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
16.  Apakah orang tua anda senantiasa mengambil keputusan
dengan anda jika ingin melakukan sesuatu dalam keluarga?
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
17.  Apakah orang tua anda senantiasa berdiskusi kepada anda
jika ada suatu permasalahan dalam keluarga anda?
a. Ya
b. Kadang - kadang

c. Tidak pernah

18.  Apakah orang tua anda menerima saran anda ketika
menyelesaikan permasalahan dalam keluarga?
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
19. Apakah orang tua anda senantiasa memasakkan anda
ketika sepulang dari sekolah?

a. Ya
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b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
20. Orang tua lebih membebaskan anak berbuat sesuka hati
mereka tanpa pernah dilarang
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
21. Karena sibuk bekerja orang tua saya membiarkan saya
bermain diluar rumah
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
22.  Orang tua saya tidak pernah memberikan hadiah kepada
saya
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
23.  Orang tua tidak pernah memberikan nasehat kepada saya
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
24.  Orang tua tidak pernah menanyakan jika saya terlambat

pulang
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b. Kadang - kadang

c. Tidak pernah

25.  Orang tua membiarkan anak belajar sendiri
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
26. Orang tua membiarkan saya bergaul dengan tetangga
disebelah rumah
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
27.  Orang tua tidak bisa mengontrol kegiatan anak sehari hari
dirumah
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
28. orang tua melihat pertumbuhan saya walaupun sibuk
bekerja
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
29.  orang tua tidak pernah memeriksa pekerjaan rumah saya

a. Ya
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b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
30. Memberi kepercayaan penuh kepada saya untuk
menentukan cita-cita tanpa melihat bakat dan talenta saya
a. Ya
b. Kadang - kadang
c. Tidak pernah
31. orang tua Selalu mencukupi kebutuhan saya dengan
memberi barang-barang yang saya inginkan tanpa melihat
dampak barang tersebut .
a. Ya
b. Kadang - kadang

c. Tidak pernah

32. Apakah anda memakai seragam sekolah sesuai aturan?
a. Ya
b. Kadang — kadang
c. Tidak pernah
33.  Apakah anda memakai kelengkapan (atribut) seragam
sekolah?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah

34.  Apakah anda datang ke sekolah tepat waktu?
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d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
35.  Apakah anda mengikuti upacara bendera?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
36. Apakah anda memakai topi ketika upacara bendera?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
37. Apakah anda memotong rambut/ mengenakan jilbab sesuai
aturan?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
38. Apakah anda mengembalikan buku perpustakaan ketika
tiba waktunya?
d. Ya
e. Kadang - kadang

f. Tidak pernah

39. Apakah anda membuat surat ijin, ketika anda tidak dapat

hadir ke sekolah?
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d. Ya
c. Kadang - kadang
d. Tidak pernah
40.  Apakah anda membuang sampah pada tempatnya?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
41. Apakah anda melaksanakan tugas piket dikelas dengan
penuh tanggung jawab?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
42.  Apakah anda memperhatikan ketika guru menerangkan?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
43.  Apakah anda mencatat materi yang diterangkan guru?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
44,  Apakah anda mengerjakan tugas-tugas di sekolah dari
guru tepat waktu?
d. Ya

e. Kadang - kadang
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46.

47.

48.
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f. Tidak pernah
Apakah anda mengerjakan PR dirumah?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
Apakah anda berdoa sebelum pelajaran dimulai?
d. Ya
e. Kadang - kadang
f. Tidak pernah
Apakah anda belajar ketika ada waktu luang?
d. Ya
e. Kadang — kadang
f. Tidak pernah

Apakah anda menepati jadwal belajar dirumah yang anda

buat?

d. Ya
e. Kadang - kadang

f. Tidak pernah
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Selayang pandang MA Nurul Huda Sedati

Madrasah Aliyah Nurul Huda Sedati terletak di Desa Kalanganyar
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo yang didirikan oleh Tokoh
Masyarakat dan Ulama’ Desa Kalanganuyar Sedati Sidoarjo di bawah
komando Bapak Fagih Abdullah (Sekarang Bapak KH. Fagih Abdullah)
sejak tahun 1976. MA Nurul Huda Huda adalah satu atap dengan RA
(Raudlatul Athfal), Ml (Madrasah Ibtidaiyah) baik Banin maupun Banat,
dan MTs. (Madrasah Tsanawiyah) yakni dalam naungan Yayasan
Pendidikan Islam Nurul Huda Sedati. Berdirinya Madrasah Aliyah Nurul

Huda Sedati didasari beberapa hal diantaranya:

1. Di wilayah Kecamatan Sedati pada waktu itu belum ada sekolah
formal setingkat Sekolah Menengah Atas (SMA, MA maupun SMK);

2. Lulusan (Alumni) MTs. Nurul Huda Sedati kesulitan melanjutkan ke
madrasah/ sekolah yang lebih tinggi dikarenakan lokasinya terlalu
jauh;

3. Membantu lulusan MTs. Nurul Huda Sedati atau lulusan setingkat
MTs. / SMP lainnya untuk melanjutkan pendidikannya di MA Nurul
Huda Sedati;

4. lkut serta mencerdaskan anak bangsa;
65
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5. Mengembangkan ajaran ahlus sunnah wal jama’ah melalui dunia

pendidikan.

Pengggunaan nama Nurul Huda (yang artinya Nurul = Cahaya,
Huda = Petunjuk), dimaksudkan agar civitas akademika yang meliputi
siswa, guru, dan karyawan MA Nurul Huda senantiasa berharap kepada
Allah SWT. untuk mendapatkan cahaya petunjuk dariNya.

2. Visi MA Nurul Huda Sedati

Terwujudnya generasi islami yang berakhlakul karimah, berjiwa

enterpreneur dan berbudaya lingkungan.

Indikator Visi:

o}

. Mewujudkan generasi islami yang berakhlakul karimah

b. Mewujudkan generasi islami yang berjiwa enterpreneur

c. Mewujudkan generasi islami yang berbudaya lingkungan

d. Mewujudkan generasi islami yang menjaga pelestarian lingkungan
e. Mewujudkan generasi islami yangmampu memelihara lingkungan

f. Mewujudkan generasi islami yang mencegah kerusakan lingkungan

g. Mewujudkan generasi islami yang menyelamatkan kerusakan
lingkungan

h. Mewujudkan generasi islami yang mampu mengurangi pencemaran
lingkungan

3. Misi MA Nurul Huda Sedati
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a. Mengimplementasikan pengetahuan agama dalam kehidupan sehari-

hari
b. Mengefektifkan pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
c. Mengoptimalkan pembelajaran yang berjiwa enterpreneur

d. Menumbuhkan kesadaran warga madrasah terhadap pemeliharaan

lingkungan sekitarnya.

e. Membangun kesadaran warga madrasah tentang

pentingnyapenyelamatan kerusakan lingkungan

f. Membiasakan warga madrasah untuk mengurangi pencemaran

lingkungan

g. Terpeliharanya lingkungan madrasah yang BERSANTRI ( Bersih,
Elok,Rindang,Serasi, Aman, Nyaman, Tertib, Rapi, dan Indah

4. Tujuan MA Nurul Huda Sedati

Madrasah Aliyah Nurul Huda Sedati adalah jenjang pendidikan
SLTA yang mempunyai dua muara yaitu ke perguruan tinggi dan ke dunia

kerja. Oleh karena itu, tujuan MA “Nurul Huda” Sedati adalah:

a. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)yang tagwa, taat kepada

kedua orangtua, masyarakat, dan negara;

b. Mencetak lulusan yang memiliki kemampuan ilmu agama dan umum

dan berjiwa enterpreneur;

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dan fasilitas

yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non akademik;
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d. Mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja dengan bekal dasar

ketrampilan yang dimiliki;

e. Membentuk pribadi siswa menjadi ilmuwan, pelaku ekonomi
perikanan, wirausahawan, dan tenaga kerja profesional yang beriman

dan bertagwa.

f. Menumbuhkan kesadaran warga madrasah terhadap pemeliharaan

lingkungan sekitarnya

g. Membangun  kesadaran warga madrasah tentang pentingnya

penyelamatan kerusakan lingkungan

h. Membiasakan warga madrasah untuk mengurangi pencemaran

lingkungan

i. Terpeliharanya lingkungan madrasah yang BERSANTRI (bersih, Elok,
Rindang, Serasi, Aman, Nyaman, Tertib, Rapi, dan Indah)

5. Sarana Prasarana

DAFTAR INVENTARIS RUANG

KELASX.IPAMA NURUL HUDA SEDATI 2017 / 2018
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N Nama Jumla Bai Rusa
0 barang h k k
1 Papan tulis 1 N
2 Almari 1 N
3 Papan 1 N
madding
4 Sapu 2 N
5 Cikrak 1 v
6 Sound 2 N
system
7 Meja kelas 18 N
8 Meja guru 1 N
+ Kursi
9 Kursi kelas 36 N
10 Kotak P3K 1 v
11 Papan data 1 N
administra
si
12 Taplak 1 N
13 Spidol 2 N
14 Penghapus 2 N
15 Tempat 1 set N

sampah
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16 Tempat 1 N
spidol
17 CCTV 1 v
18 Kalender 1 N
19 AC 2 N
20 Kipas 5 N
angin
21 Layar LCD 1 N
22 Jam 1 N
23 Foto 1 set N
presiden,
wakil dan
garuda
24 Lampu 2 N
25 Pot bunga - N
26 Gorden 1
27 Tempat 2 N
sepatu
28 Stop 1 N
kontak
29 Al Qur’an 22 N
30 Galon 1 N
31 Guci 1 N
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gallon
Kalanganyar, September 2017
N Nama Jumla Bai Rusa
0 barang h k k
Kepala Madrasah WKM Sarpras

Drs. HM. Syuaib Masyhudi, M.Pd.l.

Harseptantiyas, S.Si.

DAFTAR INVENTARIS KELASX.IPS.1
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1 Papan tulis 1 N

2 Almari 1 \

3 Papan 1 N
madding

4 Sapu 2 N

5 Cikrak 1

6 Sound 2 N
system

7 Meja kelas 20 N

8 Meja guru 1 N
+ kursi

9 Kursi kelas oil N

10 Kotak P3K 1 v

11 Papan data 1 N
administra
Si

12 Taplak 1 N

13 Spidol 2 N

14 Penghapus 2 v

15 Tempat 1 set N
sampah

16 Tempat 1 N

spidol
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17 CCTV 1 v
18 Kalender 1 \
19 AC 2 v
20 Kipas 5 (4) 1)
angin
21 Layar LCD 1 N
22 Jam 1 N
23 Foto 1 set v
presiden,
wakil dan
garuda
24 Lampu 2 \
25 Pot bunga . N
26 Gorden 4 N
27 Tempat 2 N
sepatu
28 Stop 1 N
kontak
29 Al Qur’an - -
30 Galon 1 N
31 Guci 1 N

gallon
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DAFTAR INVENTARIS KELASX.IPS.2

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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N Nama Jumla Bai Rusa
0 barang h k k
1 Papan tulis 1 N
2 Almari 1 N
3 Papan 1 N
madding
4 Sapu 2 N
5 Cikrak 1 N
6 Sound 2 N
system
7 Meja kelas 19 N
8 Meja guru 1 N
+ kursi
9 Kursi kelas 19 N
10 Kotak P3K 1 v
11 Papan data 1 N
administra
Si
12 Taplak 1 N
13 Spidol 3 N
14 Penghapus 2 v
15 Tempat 1 set N

sampah
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16 Tempat 1 N
spidol
17 CCTV 1 v
18 Kalender 1 N
19 AC 2 N
20 Kipas 4 (2) )
angin
21 Layar LCD 1 N
22 Jam 1 N
23 Foto 1 set N
presiden,
wakil dan
garuda
24 Lampu 2 N
25 Pot bunga 1 N
26 Gorden 4 N
27 Tempat 2 N
sepatu
28 Stop 1 N
kontak
29 Al Qur’an 10 N
30 Galon 1 N
31 Guci 1 N
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gallon

HASIL KARYA UJIAN PRAKTIK KELAS XII.IPA

8.

9.

Mainan listrik

Gergaji triplek sederhana
Kapal uap

Robot hidrolik

Waspada banjir
Waspada gempa

Radiasi benda hitam
Jembatan hidrolik

Dongkrak hidrolik

10. Mixer sederhana
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B. Penyajian Data

Data-data yang akan peneliti sajikan adalah data-data perlukan selama
mengadakan penelitian di MA Nurul Huda Sedati.

1. Data Hasil Dokumentasi

Dari metode dokumentasi ini, data-data yang diperoleh berupa :

a. Sejarah berdirinya MA Nurul Huda Sedati

b. Data Umum MA Nurul Huda Sedati: Visi, misi dan tujuan MA
Nurul Huda Sedati

c. Fasilitas / sarana dan prasarana MA Nurul Huda Sedati

d. Keadaan Tenaga Pengajar MA Nurul Huda Sedati

e. Struktur Organisasi Pengurus MA Nurul Huda Sedati

f. Data Siswa MA Nurul Huda Sedati

Data-data tersebut telah dikemukakan dalam sub bab latar

belakang obyek.

2. Data Hasil Observasi

Hasil observasi yang penulis lakukan di lokasi penelitian adalah

sebagai berikut :

a. Secara umum, guru-guru di MA Nurul Huda Sedati memahami
dampak positif tentangpola asuh orang tua terhadap sikap disiplin
siswa. Hal ini tercemin dari proses kegiatan belajar mengajar dengan

sikap kedisiplinan siswa di sekolah.
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b. Secara umum, siswa-siswi di MA Nurul Huda Sedatimendapatkan
pola asuh orang tua yang cukup baik. Hal itu tercemin dari
berlangsungnya kegiatan proses belajar mengajar yang dapat
terkondisikan dengan baik.

c. Data-data yangdiperoleh dari metode dokumentasi sesuai dengan

kenyataan yang ada.

Tabel 4.1
No Pertanyaan Keterangan
Benar| Salah

1. | Apakah benar data tentang sejarah sekolah seperti v

data yang tertulis ?
2. | Apakah benar sarana prasarana yang dimiliki v

sekolah seperti data yang tertulis tersebut ?
3. | Benarkah jumlah guru dan karyawan sekolah sesuai v

dengan data yang tertulis ?




Benarkah jumlah siswa di sekolah sesuai dengan v

data yang ada ?

Apakah benar adanya struktur organisasi pengurus v

dan sekolah sesuai dengan data yang tertulis ?

Benarkah sebagian besar guru di sekolah ini mampu v

memahami pola asuh orang tua siswa dengan baik ?

Benarkah siswa di sekolah ini memiliki sikap v

disiplin yang cukup baik?

3. Data Hasil Angket

Data yang disajikan di sini adalah data yang diperoleh dari angket
yang telah disebarkan kepada sampel responden. Angket disebarkan
kepada siswa kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPS 1, X IPS 2, XI IPA, XI IPS
1, X1 IPS2, XII IPA, XII'IPS 1, XII IPS 2 Sebelum angket dibagikan,
responden diberi penjelasan terlebih dahulu tentang maksud dan tujuan
dariangket tersebut. Diantaranya, bahwa angket tidak akan
mempengaruhi nilai raport dan angket hanya bertujuan untuk penelitian.
Angket tersebut hanya dikerjakan di sekolah dan langsung dikumpulkan
kembali. Jumlasampel responden dalam penelitian ini adalah 53.

Berikut ini nama-nama siswa yang menjadi sampel responden

KELAS NAMA

XIPA1 M Dimas
Nurul Huda
M Fadhlur

X IPA 2 M Rif’ad Ubaidillah
Ahmad Zainul A
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6 Bagas anindifa

7 M Afifuddin R

8 Bagus Ali H

9 XIPS1 Ahmad Syahrul Hilal
10 Rachel Cahaya Negara
11 Richard Bintang Anugrah
12 M Jamal

13 A Mantafiul ilmi

14 M Alfin Muafitono
15 | XIPS 2 Alaika

16 M Erik

17 M Gilang

18 Nasrulloh Syarifuddin
19 M Hisyam Aziz

20 | XI IPA M Farid Adi N

21 M Ibnu Athok

22 M Masyhudi

23 Rifgi Fuad Al Amin
24 M Nanang Setyawan
25 M Dimas Risky

26 | XIIPS1 M Fasikhul Lisan

27 Nafisah Al Ayyubi
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28 M Afif Alfiansyah
29 Rafli Fernanda

30 Bahrul Ulum

31 | XI'IPS 2 M Fahrudin

32 M farid

33 Ahmad Nur Ali

34 M Marokhul Labif
35 M Angga Maulana
36 | XII'IPA M Fathoni

37 M Ibrahim

38 Okky Putra Ilham
39 M Baihaqi

40 M Hendrik

41 M Rijal Agung

42 | XII'IPS1 Ahmad Sahal

43 M Figi

44 M Risky Firdaus
45 Ahmad Fajar

46 Alif Baitur Rohman
47 M Miftakhul Rozaq
48 | XII'IPS 2 M Ulil Albet

49

M Irhanini Burhan
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50 Rendy Ferdian

51 Wahyu Agung

52 Ahmad Sofyan Zaid
53 Bachtiar Fuady

54

Sumber data : Dokumen MA Nurul HudaSedati Tahun

Untuk memperoleh data tentang pengaruh pola asuh orang tua
ternadap sikap disiplin siswa di MA Nurul Huda Sedati, peneliti
membuat butir 48 soal sebagai angket yang terdiri dari 31 butir soal
untuk memperoleh data tentang variabel X yaitu “pola asuh orang tua”
dan 17 butir soal untuk memperoleh data tentang variabel Y yaitu “sikap
disiplin siswa”.

Seperti dijelaskan halaman sebelumnya bahwa pertanyaan dalam
angket dibuat berstruktur cara langsung tertutup atau pilihan alternatif,
dengan pilihan sebanyak tiga (3) alternatif jawaban yang masing-masing
mempunyai bobot yang berbeda-beda dengan skor sebagai berikut :

a. Jawaban (a) diberi skor 3

b. Jawaban (b) diberi skor 2

c. Jawaban (c) diberi skor 1

Setelah semua daftar pertanyaan dan jawaban ditarik kembali,

hasilnya kemudian dimasukkan ke dalam tabel rekapitulasi dan tabulasi
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data untuk kemudiandipersiapkan memasuki proses analisis data. Untuk
lebih jelasnya data hasil angket tersebut penulis sajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut :

a. Data Hasil Angket tentang Pola Asuh Orang Tua

Tabel 4.5
Data Hasil Angket tentang PoLa Asuh Orang Tua

di MA Nurul Huda Sedati

No Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket
112 |3 4 | 5| 6 7 18| 9 |10
1 3|13 |1 3123 311|312
2 3 3 3 1 2 2 1 12| 1 3
3 3133 3 13]|2 2 13|33
4 3 3 3 1 2 1 2 1] 3 1
5 2 | 3|3 3 188 2 3 1|13 ] 3
6 3 3 3 1 1 2 1 2 | 2 3
7 3|33 3 3] 3 3 112 ] 3
8 2 2 2 2 1 1 2 1| 2 3
9 2 | 3|3 2 3 | 3 2 21| 2
10 313 |1 3 113 2 3133
11 2 3 2 3 2 2 1 2 | 3 1
12 3133 3 2 | 3 3 2| 3| 2
13 3 3 1 3 3 1 2 311 2
14 3 3 3 2 1 2 3 2 |1 3
15 3 3 3 2 1 2 2 11 2
16 313 |1 3 3] 3 3 3133
17 3133 3 3] 3 3 3133
18 3 3 3 2 1 2 1 11 2
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19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47
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11

10

10

11

10

11

12

14

14

48

49

50
51

52
53

jumla

Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket

13

20

19

18

17

16

15

14

12

11

No

10
11
12
13
14
15
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16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40
41

42

43
44
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103

120 | 116 | 128

119 | 119 | 120

104 | 124

45

46
47

48
49
50
51

52

53
jumlah | 105
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Ju

ah

ml

72
75
82
75
73
66
65

62
72
66
64
65
64
65
61

64
67
64
64
62
60
69
61

71

69
69
62

Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket

31

29 | 30

28

27

26

25

23 | 24

22

21

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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66
62

68
64
58
62

64
65

67

68
66
65

63
62

58
64
59
63
64
73
68
72
67

65

63
62

10

10

10

10

10

10

10

10

98

11

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

juml

ah
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Angket Sikap disiplin

Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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104 | 95 | 104 | 100

100 | 99 | 96

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
jumlah | 121 | 110 | 109
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Jumlah

40

43

45

40

38
34
34
37
36
30
35
33
31

29
27
34
33
32
36
31

31

33

33
32
31

29

Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket

17

16

15

14

13

12

11

11

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
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33
31

38
37

34
33
30
29
30
29
30
32

29
30
27

33
30
30
37

35

29
32

35

36

34
30
32

96

106

101

107

105

101

106

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

Jumlah
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Setelah data empiris dan data sudah disajikan dalam bentuk tabel,
maka selanjutnya penulis menganalisis data tersebut guna mengetahui
pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap sikap disiplim siswa MA
NURUL HUDA Sedati. Untuk menganalisis data tersebut digunakan

rumus statistik deskriptif dengan rumus prosentasi sebagai berikut
P= %xlOO%
F : Frekuensi yang dicari prosentasinya

N : Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

P: Angka prosentase
Setelah menjadi prosentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang

bersifat kualitatif,menurut pendapat ( Suharsimi Arikunto )*, yaitu :

1. 76 %-100 % = tergolong baik

2. 56%-75% = tergolong cukup

3. 40% -56% = tergolonng kurang baik
4. Kurang dari 40% = tergolong sangat kurang

b. Analisis Data tentang Pola Asuh Orang Tua

Setelah penulis mengadakan penelitian, maka penulis

mendapatkan informasi tentang bagaimana pola asuh orang tua.

4 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h. 210
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Hal ini dapat dilihat dari tabulasi hasil angket yang penulis

sebarkan kepada responden, yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.7

Rekapitulasi Data Angket tentang Pola Asuh Orang Tua

No | Keterangan Frekuensi
A % B % C %

1 |Soalnomorl | 40 | 754716 | 13 (245283 | 0 |0

2 | Soalnomor2 | 41 |77.3584 | 8 |15.0943| 4 |07.5471
3 | Soalnomor3 | 33 |62.2641 | 8 |15.0943 | 11 | 20.7547
4 | Soal nomor4 | 24 |45.2830 | 16 | 30.1886 | 13 | 24.5283
5 | Soal nomor5 | 17 |32.0754 | 14 | 26.4150 | 21 | 39.6226
6 | Soalnomor6 | 18 |33.9622 | 22 |41.5094 | 13 | 24.5283
7 | Soal nomor 7 17 | 32.0754 | 21 | 39.6226 | 15 | 28.3018
8 | Soal nomor 8 14 | 26.4150 | 16 | 30.1886 | 23 | 54.7169
9 | Soal nomor 9 18 | 33.9622 | 12 | 22.6415 | 23 | 54.7169
10 | Soal nomor 10 | 21 | 39.6226 | 19 | 35.8490 | 12 | 22.6415
11 | Soal nomor 11 | 17 | 32.0754 | 18 | 33.9622 | 19 | 35.8490
12 | Soal nomor 12 | 17 | 32.0754 | 17 | 32.0754 | 19 | 35.8490
13 | Soal nomor 13 | 26 | 49.0566 | 19 | 35.8490 | 8 | 15.0943
14 | Soal nomor 14 | 25 | 47.1698 | 16 | 30.1886 | 12 | 22.6415
15 | Soal nomor 15 | 26 | 49.0566 | 14 | 26.4150 | 13 | 24.5283
16 | Soal nomor 16 | 25 | 47.1698 | 17 | 32.0754 | 11 | 20.7547
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17 | Soal nomor 17 | 26 | 49.0566 | 15 | 28.3018 | 12 | 22.6415

18 | Soal nomor 18 | 25 | 47.1698 | 13 | 24.5283 | 15 | 28.3018

19 | Soal nomor 19 | 27 | 50.9433 | 21 | 39.6226 | 5 |9.4339

20 | Soal nomor 20 | 16 |30.1886 | 18 | 33.9622 | 19 | 35.8490

21 | Soal nomor 21 | 21 | 39.6226 | 22 | 41.5094 | 10 | 18.8679

22 | Soal nomor 22 | 15 | 28.3018 | 15 | 28.3018 | 23 | 54.7169

23 | Soal nomor 23 | 16 | 30.1886 | 23 | 54.7169 | 14 | 26.4150

24 | Soal nomor 24 | 16 | 30.1886 | 20 | 37.7358 | 17 | 32.0754

25 | Soal nomor 25 | 16 | 30.1886 | 23 | 54.7169 | 14 | 26.4150

26 | Soal nomor 26 | 18 | 33.9622 | 19 | 35.8490 | 16 | 30.1886

27 | Soal nomor 27 | 16 | 30.1886 | 22 | 41.5094 | 15 | 28.3018

28 | Soal nomor 28 | 14 | 26.4150 | 21 | 39.6226 | 18 | 33.9622

29 | Soal nomor 29 | 17 | 32.0754 | 15 | 28.3018 | 21 | 39.6226

30 | Soal nomor 30 | 16 | 30.1886 | 21 | 39.6226 | 16 | 30.1886

31 | Soal nomor 31 | 14 | 26.4150 | 25 | 47.1698 | 14 | 26.4150

Jumlah 652 543 446

Secara umum, dari rekapitulasi data angket tentang pola asuh
orang tua di atas dapatdiketahui nilai dari masing-masing alternatif

jawaban sebagai berikut:

a. Alternatif jawaban (a) dengan jumlah frekuensi 652, bernilai 1.956.
b. Alternatif jawaban (b) dengan jumlah frekuensi 543, bernilai 1.086.

c. Alternatif jawaban (c) dengan jumlah frekuensi 446, bernilai 446.
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Untuk menganalisa tentang penguasaan kreativitas guru agama, penulis

menggunakan rumus prosentase yang perhitungannya sebagai berikut:

Alternatif jawaban (a) dengan jumlah frekuensi 652

p:%x 100%

p =22 X 100 %
1643

= 39,68 %

Alternatif jawaban (b) dengan jumlah frekuensi 543, bernilai

p:%x 100%

p =2 X 100 %
1643

= 33,04 %
Alternatif jawaban (c) dengan jumlah frekuensi 446

p:%x 100%

= %100 %

" 1643
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=27.14%

Berdasarkan standar yang telah penulis tetapkan, maka nilai
jumlah keseluruhan dari pola asuh orang tua sebesar 39,68 % tergolong
kurang baik karena berada antara dibawah 40 % Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa pola asuh orang tua di MA Nurul Huda Sedati

tergolong sangat kurang
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no | keterangan Frekuensi
A % b % C %
1 | Soal nomor 1 19 35,8490 20 37,7358 14| 26,4150
2 | Soal nomor 2 18 33,9622 21 39,6226 14| 26,4150
3 | Soal nomor 3 17 32,0754 22 41,5094 14| 26,4150
4 | Soal nomor 4 11 20,7547 26 49,0566 16| 30,1886
5 | Soal nomor 5 13 24,5283 20 37,7358 20 | 37,7358
6 | Soal nomor 6 9 16,9811 25 47,1698 9 | 16,9811
7 | Soal nomor 7 13 24,5283 25 47,1698 15| 28,3018
8 | Soal nomor 8 9 16,9811 24 45,2830 20| 37,7358
9 | Soal nomor 9 13 24,5283 25 47,1698 15 | 28,3018
10 | Soal nomor 10 | 9 16,9811 29 54,7169 15| 28,3018
11 | Soal nomor 11 | 16 30,1886 21 39,6226 16| 30,1886
12 | Soal nomor 12 | 14 26,4150 19 35,8490 20| 37,7358
13 | Soal nomor 13 | 13 24,5283 26 49,0566 14| 26,4150
14 | Soal nomor 14 | 18 33,9622 19 35,8490 16| 30,1886
15 | Soal nomor 15 | 13 24,5283 22 41,5094 18] 33,9622
16 | Soal nomor 16 | 13 24,5283 27 50,9433 13| 24,5283
17 | Soal nomor 17 | 11 20,7547 23 43,3962 19| 35,8490
Jumlah 229 394 268
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Secara umum, dari rekapitulasi data angket tentang sikap disiplin siswa
tersebut dapat diketahui jumlah frekuensi dan nilai dari masing-masing alternatif

jawaban sebagai berikut

a. Alternatif jawaban (a) dengan jumlah frekuensi 229 bernilai 687
b. Alternatif jawaban (b) dengan jumlah frekuensi 394 bernilai 788

c. Alternatif jawaban (c) dengan jumlah frekuensi 268 bernilai 268

Untuk menganalisa tentang keadaan minat belajar siswa, penulis

menggunakan rumus presentase yang perhitungannga sebagai berikut:

Alternatif jawaban (a) dengan jumlah frekuensi 229

p:%x 100%

p =22 X 100 %
901

=25,42%

Alternatif jawaban (b) dengan jumlah frekuensi 394, bernilai

p:%x 100%
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p =322X 100 %

901

=43,72%

Alternatif jawaban (c) dengan jumlah frekuensi 268

p=£x 100%

p =22X100%

901

=29.74 %

Berdasarkan standart yang telah penulis tetapkan, maka nilai tergolong
cukup baik karena berada antara 40%-56% yaitu 43,72 % Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa sikap disiplin siswa di MA Nurul Huda sedati Sidoarjo
tergolonng kurang baik.

Analisis Data
1. Hubungan antara pola asuh orang tua dengan sikap disiplin siswa di
MA Nurul Huda
Data mengenai pola asuh orang tua dengan sikap disiplin siswa
kelas X, XI dan XIlI di MA Nurul Huda sudah didapatkan dan dianalisis,
maka selanjutnya peneliti akan menganlisis tentang ada tidaknya hubungan
antara latar belakang pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa.

Adapun teknik analisisnya adalah dengan menggunakan rumus “Chi Kuadrat
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(X?)” dan rumus “Koefisien Kontingensi (C)”. sebelum itu, terlebih dahulu

peneliti akan membuat tabel silang tingkat pendidikan orang tua dengan

pretasi belajar.

a. Hubungan anatar pola asuh orang tua dengan sikap disiplin siswa

4.15 Tabel silang pola asuh orang tua dengan sikap disiplin siswa

Pola
Asth
Demokasi Otoriter Liberal Jumlah
Disiplin
Tinggi 1 0 1 2
Cukup 8 5 5 18
Rendah 17 8 8 33
Jumlah 26 13 14 53
Fh (FO- (FO- FO-
Disiplin Pola Asuh FO Fh) Fh)2 Fh)?
Fh
1 0,98 0,02 0,04 0,0408
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Demokrasi
Tinggi 0 0,49 - 0,24 0,4897
Otoriter 0,49
1 0,52 0,48 0,23 0,4423
Liberal
8 8,83 - 0,68 0.0770
Demokrasi 0,83
Cukup 5 4,41 0,59 0,34 0,0770
Otoriter
5 4,75 0,25 0,62 0,1305
Liberal
17 16,18 0,82 0,67 0,0414
Demokrasi
Rendah 8 8,09 - 0,0081 0,0010
Otoriter 0,09
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8 0,71 7,29

Liberal

53,14

74,84

jumlah

76,13

Dari tabel perhitungan di atas dapat diketahui bahwa:

Rumus Chi Kuadrat (C) :

c/
76,13
C=
76,13+53

x2
x24+N
76,13
129,13

,58

C=
C=40,589

C=0,767

Kemudia menghitung Cmaks dengan rumus

&

Cmaks = |2
k

w

Cmaks = %

Cmaks = \E

Cmaks =+/0,66
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Cmaks = 0,812

Diperoleh hasil C= 0,767 dengan Cmaks 0.812 dari hasil perhitumgan
koefesien kontingensi dicari intepretasi dengan cara ¢/c maks "% fogi2 = 0,944
dilihat dari pedoman untuk memberikan interpretasi tingkat hubungan pada
interval koefesien (0,80-1.000) termasuk tingkat hubungan sangat tinggi.
Selanjutnya mencari derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk = (r-1) x (c-1)
keterangan:
dk : Derajat Kebebasan
r :jumlah baris
¢ : jumlah kolom
dk = (r-1) x (c-1)
dk = (2-1) x (3-1)
dk=2x2
dk =4

Merujuk pada rumus di atas,dapat dilihat dengan dk=4 (a: 0,05) adalah
9,488. Berdasarkan dari hasil perhitungan maka diketahui, nilai Chitung 76,13 <
X2 tabel 9,488, maka hasilnya adalah HO ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara jalur pola asuh orang tua dengan sikap disiplin

siswa



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah data data dalam penelitian ini terkumpul, baik melui metode

angket, observasi, dokumenter maupun wawancara. Penulus menganalisis

data tersebut dengan teknis analisis prosentase dan chi kuadrat. Dari

penjabaran permasalahan penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pola asuh orang tua siswa MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo sangat kurang
hal ini dapat penulis buktikan dari hasil perhitungan dengan teknik analisis
prosentase diperoleh hasil 39,68%, yang menunjukan bahwa pola asuh

orang tua tergolong kurang baik karena berada kurang dari 40%

. Sikap disiplin siswa di MA Nurul Huda Sedati sidoarjo memiliki sikap

disiplin rendah penulis dapat membuktikan dengan tabel sikap disiplin
rendah dengan hasil prosentase sikap disiplin rendah yang paling tinggi

62,26%

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan teknik chi kuadrat diperoleh

Diperoleh hasil C= 0,767 dengan Cmaks 0.812 dari hasil perhitumgan
koefesien kontingensi dicari intepretasi dengan cara ¢/c maks %% /og12 =
0,944 dilihat dari pedoman untuk memberikan interpretasi tingkat
hubungan pada interval koefesien (0,80-1.000) termasuk tingkat hubungan
sangat tinggi Merujuk pada rumus di atas,dapat dilihat dengan dk=4 (o

0,05) adalah 9,488. Berdasarkan dari hasil perhitungan maka diketahui,

105
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nilai Chitung 76,13 < X2 tabel 9,488, maka hasilnya adalah HO ditolak dan
H1 diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara jalur pola

asuh orang tua dengan sikap disiplin siswa

B. Saran

1.

karena pola asuh orang tua siswa trida berpengaruh terhadap sikap disiplin
siswa MA Nurul Huda Sedati, maka ekstensi dalam hal mendidik,

membimbing serta mengarahkan siswa harus ditingkatkan lagi

. menghimbau pada guru pembimbing untuk lebih menganal mengetahui

serta membedakan siswa yang mengalami pola asuh orang tua baik secara

demokrasi, otoriter maupun liberal

. dalam hal pencapaian hasil dari sikap disiplin yang baik hendaknya orang

tua siswa dengan guru pembimbing saling bekerja sama.
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